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ABSTRAK

Pendidikan merupakan sarana untuk mengadakan suatu perubahan, oleh karena
itu pendidikan harus dioptimalkan dalam mencetak generasi muda yang mempunyai
kepribadian dan tanggung jawab, baik diri sendiri, masyarakat dan Negara

Adapun permasalahan yang ingin diangkat dalam skripsi ini adalah: 1)
Bagaimana penerapan metode hiwar qurani dan pada mata pelajaran PAI di SMA
Avisena Sidoarjo, 2) Bagaimana prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran
PAI di SMA Avisena Sidoarjo dan 3) Bagaimana tingkat efektivitas penerapan
metode Hiwar Qur’ani dan Nabawi dalam meningkatkan prestasi belajar peserta
didik pada mata pelajaran PAI di SMA Avisena Sidoarjo.

Untuk menjawab ke-tiga permasalahan di atas penulis menggunakan analisis data
yaitu analisis data kuantitatif. Dalam hal ini data diperoleh melalui teknik
observasi, tes, interview, dokumentasi. Setelah data terkumpul peneliti
menggunakan analisis teknik tabulasi, data yang dianalisis yang berhubungan
dengan lembar pengamatan yang dilakukan oleh guru dan untuk menjawab
permasalahan kedua yaitu tentang keberhasilan mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam  peneliti menggunakan pre test dan post test, yang kemudian dihitung dengan
rata-rata dan setelah itu untuk menjawab berhasil tidaknya dengan membandingkan
hasil rata- rata dengan kriteria yang sudah ditetapkan. Kemudian untuk mencari
pengaruh antara kedua variabel tersebut penulis menggunakan teknik uji t (T).

Berdasarkan data-data yang diperoleh dalam penelitian dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode hiwar qurani dan nabawi di SMA Avisena Sidoarjo, bisa
dikatakan cukup hal ini bisa dilihat dari hasil kemampuan guru dalam menerapkan
metode tersebut dengan skor rat-rata 3,75 % yang berarti sangat baik, dan
keberhasilan bidang studi PAI terletak pada taraf lebih dari cukup hal ini dapat
dilihat pada hasil nilai rata-rata kelas yang mengunkan metode tesebut dengan hasil
87,5, menyatakan lebih dari cukup, Sedangkan untuk menganalisa teknik uji t (T)
data yang dianalisa adalah data tingkat efektivitas penerapan metode Hiwar Qur’ani
dan Nabawi dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran
PAI di SMA Avisena Sidoarjo. Dari perhitungan menggunakan rumus tersebut
dapat dikatakan berpengaruh dengan melihat hasil perhitungan dengan nilai
perhitungan adalah sebesar 5,95 maka t hitung lebih besar dari t tabel baik pada
taraf signifikansi 5 % maupun pada taraf signifikansi 1 % (1,99 < 5,95 > 2,64).
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia tumbuh dan berkembang sejak dalam kandungan. Dalam
pertumbuham dan perkembangannya, manusia membutuhkan tuntunan melalui
proses pendidikan, pendidikan sebagai suatu proses pembimbingan kemampuan
atau bakat manusia, mempengaruhi dan menyempurnakannya dengan pembiasaan
yang baik melalui saran yang telah dipersiapkan dalam mencapai tujuan yang
diharapkan.

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oich keluarga, masyarakat
dan pemerintah melalui bimbingan, pengajaran dan pelatihan yang berlangsung
di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat. Untuk mempersiapkan peserta
didik agar dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara
tepat di masa mendatang. Pendidikan adalah pengalaman-pengalaman belajar
terprogram dalam bentuk pendidikan formal dan non formal, dan informal di
sekolah, dan di luar sekolah, yang berlangsung seumur hidup yang bertujuan
optimalisasi pertimbangan kemampuan- kemampuan individu agar di kemudian

hari dapat memainkan peranan secara tepat.1 Sebagaimana yang disebutkan dalam

'Redja Mudiyaharjo, Pengantar Pendidikan Sebuah Studi Awal tentang Dasar-Dasar
Pendidikan , (Jakarta: PT.Grafindo Persada, 2002), Cet I1, h. 11

1



Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 Bab I Pasal I
ayat 10 yang berbunyi :

“Satuan pendidikan adalah kelompok layanan pendidikan yang

menyelenggarakan pendidikan pada jalur  formal, nonformal, dan

informal pada setiap jenjang dan jenis pendidikan”

Akan tetapi faktanya, banyak guru Pendidikan Agama Islam (PAI) yang
hanya menggunakan dan memusatkan pada cara pengajaran tradisional, sehingga
peserta didik hanya dapat menyajikan tingkat hafalan yang baik terhadap materi
ajar yang diterimanya. Dan tidak mampu menghubungkan, menerapkan dan
memanfaatkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari- hari. Kenyataan
sepeti ini, diperkuat dengan observasi lapangan yang dilakukan penulis. Melalui
proses belajar peserta didik diharapkan memperoleh pengalaman memecahkan
masalah yang mampu mengembangkan potensi dirinya.

Dalam hal ini metode menempati peranan yang tidak kalah pentingnya dari
komponen-komponen yang ada dalam kegiatan belajar mengajar. Metode
merupakan suatu alat untuk memotivasi dan sebagai alat untuk mencapai tujuan
dalam pengajaran. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Suprihadi Saputro :

“Metode adalah cara, yang didalam fungsinya merupakan alat untuk
mencapai tujuan. Metode adalah cara-cara yang dilaksanakan untuk

mengadakan interaksi belajar-mengajar dalam rangka mencapai tujuan
pengajaran’ 2

2 Suprihadi Saputro, Dasar-Dasar Metodologi Pengajaran Umum, (IKIP Malang, 1993), h.
143



Pernyataan di atas dapat dimengerti bahwa metode adalah suatu cara yang
digunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar
mengajar, metode diperlukan oleh guru dan penggunaannya bervariasi sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai setelah pengajaran berakhir. Syaiful Bahri
Djamarah mengatakan :

“ Seorang guru tidak akan dapat melaksanankan tugasnya bila dia tidak
menguasai satu pun metode mengajar yang telah dirumuskan dan
dikemukakan para ahli psikolog pendidikan” >
Mengajar secara efektif sangat bergantung pada pemilihan metode dan

penggunaan metode mengajar yang serasi dengan tujuan mengajar. Oleh karena
itu kompetensi guru diperlukan dalam pemilihan metode yang tepat.

Hal “ini 'menunjukkan' "bahwa “'penggunaan ‘metode’ dalam'kegiatan
pembelajaran sangat perlu karena untuk mempermudah proses pembelajaran
sehingga dapat mencakup hasil yang optimal. Tanpa adanya metode yang jelas,
proses pembelajaran tidak akan terarah sehingga tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan sulit tercapai secara optimal, dengan kata lain pembelajaran tidak dapat
berlangsung secara efektif dan efisien.

Metode pembelajaran sangat berguna baik bagi guru maupun peserta didik.
Bagi guru, metode dapat dijadikan sebuah cara yang sistematis dalam pelaksanaan

pembelajaran. Bagi peserta didik, dapat mempermudah dan mempercepat

? Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rieneka
Cipta, 1996), h. 53



memahami isi pembelajaran, karena setiap metode pembelajaran dirancang
untuk mempermudah proses belajar peserta didik.

Salah satu metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran PAI adalah
metode hiwar qur’ani dan nabawi, peserta didik bisa melakukan sebuah
percakapan antara dua pihak yang berbeda, akan tetapi dalam melakukan sebuah
pembicaraan atau juga percakapan itu masih tetap pada satu tema atau juga topik
bahasan. Baik itu pembahasannya mengenai masalah agama atau lainnya.

Hiwar qur’ani dan nabawi dapat pula diartikan sebagai sebuah percakapan
antara dua pihak atau lebih yang membahas mengenai suatu topik, dan dengan
disengaja diarahkan pada satu tujuan yang dikehendaki (dalam hal ini oleh guru).
Dalan percakapan tersebut ‘tidak' dibatasi : dapat dipakai sebuah konsep sains,
filsafat, sains, wahyu dan lain-lain.*

Pembelajaran dengan menggunakan metode hiwar qur’ani dan nabawi
adalah suatu pembelajaran yang mana pembelajaran tersebut dianggap bisa
mengefektifkan para peserta didik dalam kelas, dikarenakan seorang peserta
didik diajak untuk bisa melakukan suatu dialog antara satu dengan lainya.
Adapun hiwar itu mempunyai suatu dampak yang sangat baik bagi pembicara dan

juga bagi pendengar pembicaraan tersebut.’

* Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
1994), h.136
3 Trio Supriyanto, Tarbiyah Qur’anyyah, (Malang : UIN-Malang, 2006), h.99



Tujuan penerapan metode ini adalah untuk melatih peserta didik saling
bertukar pengetahuan dan perkembangan kognitif yang telah ia peroleh dari
berbagi pendapat yang dikemukakan temannya. Dengan pembelajaran ini
membantu peserta didik membangun keterkaitan antara informasi (pengetahuan)
baru dengan pengalaman (pengetahuan lain) yang telah dimiliki dan dikuasai
peserta didik.

Salah satu indikasi peningkatan kualitas pendidikan dapat dilihat dari
adanya peningkatan potensi akademik atau hasil belajar peserta didik secara
keseluruhan yang meliputi tiga aspek, yaitu : kognitif berupa pengembangan
pendidikan termasuk di dalamnya fungsi ingatan dan kecerdasan, afektif berupa
pembentukan  sikap termasuk " di “dalamnya’ fungsi'perasaan dan ' sikap,
psikomotorik berupa keterampilan termasuk di dalamnya fungsi kehendak,
kemauan dan tingkah laku. Maka dalam rangka upaya meningkatkan prestasi
belajar peserta didik dan tercapainya tujuan pendidikan nasional, ketiga aspek
tersebut harus diperhatikan sehingga proses belajar tidak hanya menekankan
pada pemahaman peserta didik. Akan tetapi juga menerapkan atau
mengaplikasikan ke dalam kehidupan sehari-hari, karena pada dasarnya
pendidikan bukanlah sekedar proses transformasi ilmu pengetahuan.

Penelitian ini akan di laksanakan di SMA Avisena, mengingat metode
hiwar qur’ani dan nabawi telah diterapkan di SMA ini. Bahkan telah
diaplikasikan pada mata pelajaran PAI. Dengan alasan tersebut peneliti memilih

SMA Avisena sebagai objek penelitian.



Peneliti tertarik mengadakan penelitian ini dengan judul : “Efektivitas
Penerapan Metode Hiwar Qur’ani dan Nabawi dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama

Islam di SMA Avisena Sidoarjo”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka penulis dapat merumuskan
sebagai berikut :
1. Bagaimana penerapan metode Hiwar Qur’ani dan Nabawi pada mata pelajaran

PAI di SMA Avisena Sidoarjo?

]

Bagaimana prestasi' belajar peserta didik pada mata pelajaran PAIL di' SMA
Avisena Sidoarjo?

3. Bagaimana tingkat efektivitas penerapan metode Hiwar Qur’ani dan Nabawi
dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI di

SMA Avisena Sidoarjo?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui penerapan metode Hiwar Qur’ani dan Nabawi pada
mata pelajaran PAI di SMA Avisena Sidoarjo.
2. Untuk mengetahui prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI

di SMA Avisena Sidoarjo.



3. Untuk mengetahui tingkat efektivitas penerapan metode Hiwar Qur’ani
dan Nabawi dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik pada

mata pelajaran PAI di SMA Avisena Sidoarjo.

D. Manfaat Penelitian
Adapun penelitian ini mempunyai beberapa manfaat yang dapat diperoleh,
diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Manfaat bagi penulis, yaitu :

a. Memperkaya wawasan dan pengalaman dalam ilmu pengetahuan,
khususnya pengetahuan pendidikan dan pengalaman tentang metode hiwar
qur’ani dan nabawi.

b. Sebagai prasyarat untuk memperoleh gelar sarjana strata satu (SI) pada
Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan Ampel
Surabaya.

2. Manfaat bagi praktisi pendidikan, yaitu :

a. Sebagai masukan guru dalam meningkatkan keaktifan siswa dengan
menggunakan metode hiwar qur’ani dan nabawi, yang mana dengan
metode tersebut diharapkan guru bisa lebih kreatif dalam menyampaikan
materi PAI dan sesuai dengan gaya belajar dan juga harapan peserta

didik.



b. Sebagai bahan pertimbangan dan sumbangsih pemikiran bagi guru
dalam meningkatkan keaktifan siswanya dengan pemilihan metode yang
relevan dalam pengajaran PAI

c. Menambah kesempurnaan dan kelengkapan dalam riset pendidikan
baik secara implisit maupun eksplisit, tanpa mengurangi hasil dari
riset pendidikan yang telah diimplementasikan maupun belum.

d. Memberikan sumbangsih bagi perkembangan dan inovasi pendidikan
di Indonesia.

3. Manfaat bagi peserta didik, yaitu:

a. Memberikan motivasi serta kenyamanan kepada siswa karena adanya
kesesuaian ' metode ' permbelajaran ' 'dengan gaya' belajar dan harapan
siswa.

b. Dapat menumbuhkan motivasi kepada siswa untuk meningkatkan prestasi

belajarnya.

E. Alasan Memilih Judul
Dalam memilih judul penelitian diatas penulis memiliki alasan sebagai
berikut :
1. Secara teoritis, penulis ingin memaparkan tentang efektifitas penerapan
metode hiwar qur’ani dan nabawi dalam meningkatkan prestasi belajar pada

bidang studi PAI peserta didik kelas X di SMA Avisena Sidoarjo.



2. Secara empiris, penulis ingin membuktikan apakah ada hubungan antara

efektifitas metode hiwar qur’ani dan nabawi dengan peningkatan

] :‘1\
VA ZE0S T A
s ONA

prestasi belajar pada bidang studi PAI peserta didik  kelas X di

Avisena Sidoarjo.

F. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah suatu dugaan sementara yang mungkin benar atau salah. Ia
akan ditolak jika ia salah atau juga palsu dan akan diterima jika bukti atau juga
fakta-fakta membenarkannya. Penolakan dan penerimaan hiptesis dengan begitu
sangat tergantung pada hasil-hasil penelitian terhadap fakta-fakta yang
dikmnpu}kaﬂ.(’ Adapun hipotesis yang perulis ajukan adalah
1. Hipotesis Kerja atau Alternatif (Ha)

Yaitu hipotesis yang menyatakan bahwa “Penerapan metode hiwar
qur’ani dan nabawi efektif untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik
pada mata pelajaran pendidikan agama islam di SMA Avisena.”.

2. Hipotesis Nol atau Nihil (Ho)

Yaitu hipotesis yang menyatakan bahwa “Penerapan metode hiwar

qur'ani dan nabawi tidak efektif untuk meningkatkan prestasi belajar

peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama islam di SMA Avisena”

¢ Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta : Fakultas Psikologi UGM, 1984), h. 63
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Definisi Operasional
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengertian dalam judul
skripsi ini, maka penulis tegaskan beberapa istilah yang terdapat dalam judul
skripsi ini, yaitu sebagai berikut :
1. Efektivitas Penerapan Metode Hiwar Qur’ani dan Nabawi
a. Efektivitas
Berasal dari kata “ Efektif” yang artinya tepat mengenai sasaran. Dan
yang dimaksud kata “Efektif “ disini adalah suatu penerapan strategi yang
tepat untuk mengenai suatu tujuan tertentu. Sedangkan “Efektivitas” adalah
Ketepatgunaan, Hasil guna, Menunjang tuj uan.’
b. Metode Pembelajaran
Metode adalah cara, yang didalam fungsinya merupakan alat untuk
mencapai tujuan. Metode adalah cara-cara yang dilaksanakan untuk
mengadakan interaksi belajar-mengajar dalam rangka mencapai tujuan
pengajaran”.
c. Hiwar Qur’ani dan Nabawi
Percakapan antara dua pihak atau juga lebih melalui tanya jawab
mengenai suatu topik mengarah pada satu tujuan baik mengenai masalah

sains, filsafat, atau bahkan yang lainnya.

128

? Pius.A. Patanto dn dahlan al-Barry, Kamus limiyah Populer, (Surabaya : Arkola, 2004), h.
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Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan metode hiwar qur’ani dan
nabawi adalah salah satu metode pembelajaran yang dialakukan dengan
cara dialog (tanya jawab atau diskusi) antara guru dengan peserta didik
atau antara peserta didik dengan peserta didik yang membahas pada satu
tema atau topik pembahasan baik mengenai masalah sains, filsafat, atau

bahkan yang lainnya.

2. Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di SMA Avisena

a. Prestasi Belajar

Hasil yang tercapai atau hasil yang sebenarnya dicapai.8 Sedangkan
belajar adalah suatu aktifitas yang dilakukan secara sadar untuk
mendapatkan ‘sejumilah kesan dari bahan yang telah dipelajari.’ ‘Slameto
dalam bukunya Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya
mendefinisikan belajar sebagai suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya. 10

Jadi yang dimaksud dengan Prestasi Belajar adalah hasil atau

perubahan baru yang dicapai atau diperoleh individu atau kelompok setelah

8 M. Bukhori, Teknik Evaluasi Dalam Pendidikan, (Bandung: Jemars, 1983), h. 178
9 .
Ibid, h. 21
'® Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta,

1995), h. 2
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adanya aktifitas dan usaha sebagai hasil dari pengalamannya dan interaksi
dengan lingkungannya.

Adapun yang dimaksud prestasi belajar dalam skripsi ini adalah hasil
atau perubahan baru yang dicapai atau diperoleh individu atau kelompok
setelah adanya aktivitas dan usaha sebagai hasil dari pengalamannya
diberikan metode hiwar qurani dan nabawi. Dalam hal ini hasil belajar
peserta didik dilihat dari hasil nilai post tes (tes terakhir) yang dilakukan

setelah proses metode hiwar qurani dan nabawi.

. Pendidikan Agama Islam

Usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik dalam menyakini,
memahami serta mengamalkan agama 1slam melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran, dan pelatihan, dengan memperhatikan tuntutan untuk
menghormati agama lain untuk mewujudkan persatuan nasional."’

Siswa SMA Avisena

Merupakan anak didik anak yang sedang tumbuh dan berkembang,
baik fisik maupun psikologi untuk menncapai pendidikannya melalui
lembaga pendidikan atau sekolah.'”> SMA Avisena Sidoarjo merupakan
salah satu lembaga pendidikan (yayasan) formal yang berada di kabupaten

sidoarjo kecamatan sidoarjo lebih tepatnya di desa Kedungcangkring-

"' Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya, C.V. Citra media, 1996) h. /
12 Oemar Hamalik, Strategi Belajar dan Kesulitan- Kesulitan Belajar, (Bandung: Tarsito,

1990), h. 21
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Jabon. Jadi siswa SMA Avisena Sidoarjo adalah siapa saja yang terdaftar

sebagai peserta didik di lembaga pendidikan SMA Avisena Sidoarjo.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih mudah dan jelas serta dapat

dimengerti maka dalam skripsi ini secara garis besar akan penulis uraikan

pembahasan pada masing-masing bab berikut ini :

BAB I: Pendahuluan

BAB II:

Bab ini menguraikan tentang : Latar belakang, Rumusan masalah,
Tujuan penelitian, Manfaat penelitian, Alasan pemilihan judul
Hipotesis penelitian, Definisi operasional, Sisternatika pembahasan.
Kajian Pustaka

Bab ini akan menjelaskan kajian pustaka tentang : metode hiwar yang
meliputi : Pengertian Hiwar Qur’ani dan Nabawi, Macam-macam
Hiwar qur’ani dan nabawi, Dampak edukatif Hiwar Qur’ani dan
Nabawi, Kemudian Kajian pustaka tentang prestasi Belajar yang berisi
tentang : Pengertian prestasi belajar, Faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar, Jenis-jenis prestasi belajar dan Ragam tes prestasi
belajar. Kajian pustaka tentang pendidikan agama islam yang berisi
tentang : Pengertian pendidikan agama islam, Dasar-dasar pelaksanaan

pendidikan agama islam, tujuan dan fungsi pendidikan agama islam,
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Selanjutnya kajian tentang efektifitas penerapan metode Hiwar
Qur ani dan Nabawi dalam meningkatan prestasi belajar.
BAB III: Metode Penelitian
Merupakan bab Metode Penelitian, yang berisi tentang : Identifikasi
variabel, Jenis dan Pendekatan penelitian, Rancangan penelitian,
Populasi dan Sampel, Jenis dan sumber data, Metode pengumpulan
data, instrumen pengumpulan data dan teknik analisisa data.
BABIV : Laporan Hasil Penelitian
Merupakan bab tentang Hasil Penelitian, yang berisi tentang :
Gambaran umum objek penelitian, Deskripsi dan Analisis data.
BAB V': Penutup

Merupakan bab terahir yang berisi tentang : Simpulan, Saran.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Tentang Hiwar Qur’ani dan Nabawi
1. Pengertian Hiwar Qur’ani dan Nabawi

Menurut Suprihadi Saputro dalam bukunya mengenai pengembangan
proses belajar mengajar mengatakan : Metode adalah cara, yang didalam
fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan. Metode adalah cara-cara yang
dilaksanakan untuk mengadakan interaksi belajar-mengajar dalam rangka
mencapai tujuan pengajaran.

Sebelum menjelaskan lebih jauh tentang metode Hiwar Qur ani, perlu
kita bedakan antara hiwar dalam al-Qur’an dengan Hiwar Qur’ani. Hiwar
dalam al-Qur’an adalah segala bentuk dialog yang mana dialog tersebut
disajikan dalam al-Qur’an, ditampilkan apa adanya, baik dalam bentuk dialog
Allah atau bahkan malaikat, dengan para rasul dan dengan para makhluk
lainnya. Serta diaolog manusia dengan sesama atau dengan makhluk lainnya.
Sedangkan Hiwar Qur’ani adalah hasil analisis secara mendalam tentang

dialog-dialog yang terdapat dalam al-Qur’an."

3 Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan Dalam Al-Qur’an, (Bandung : Alfabeta,
2009), h.162

15
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Hiwar Qur’ani tidak sekedar mendeskripsikan dialog-dialog yang ada
dalam al-Qur’an, tetapi lebih diarahkan pada analisis terhadap data-data yang
bersifat deskriptif tentang dialog-dialog dalam al-Qur’an. Baik mengenai
masalah tujuan, manfaat, bentuk-bentuknya sampai menganalisis sejauh mana
dampak dari suatu dialog al-Qur’an terhadap perkembangan pemikiran dan juga
kejiwaan si penyimak dialog tersebut. Perlu diketahui, bahwasanya dialog
Qurani itu bisa dipakai sebagai metode dalam dakwah atau juga dipakai sebagai
metode pengajaran pendidikan agama Islam.

Adapun secara etimologis, Hiwar (dialog) berasal dari bahasa arab yang

«

mempunyai pengertian “ al-Rad” (jawaban), “ al-Huwar” (anak unta yang
masih ‘menyusui), dan A-Muhawarah (tanya jawab, bercakap-cakap, atau juga
dialog). Dan arti yang terakhir ini yang dipakai dalam istilah Hiwar dalam
metode hiwar Qur’ani.'*

Sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam Q.S. al-kahfi

(menceritakan antara pemilik kebun yang kaya raya dengan seorang sahabatnya

yang miskin) :
z-_ 3 £ Z _ _ -2 o E _ 2 2 . PR ,: - z
‘J.a.ajb‘j YL élnfj'\ff Ll );j}tﬁf}hj LW Ju}j—u ,a) = )K)

Artinya : “ Dan Dia mempunyai kekayaan besar, Maka ia berkata kepada
kawannya (yang mukmin) ketika bercakap-cakap dengan dia : "Hartaku
lebih banyak dari pada hartamu dan pengikut-pengikutku lebih kuat "

" Ibid ., h. 162
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Sedangkan, secara terminologis “Hiwar Qur’ani” dapat diartikan
sebagai dialog. Yakni suatu percakapan atau pembicaraan silih berganti antara
dua pihak atau bahkan lebih yang dilakukan secara tanya jawab, yang mana di
dalamnya teradapat kesatuan topik pembicaraan dan juga tujuan yang
dikehendaki dicapai dalam pembicaraan tersebut (dalam hal ini oleh guru)."’

Dengan demikian, kedua pihak tersebut saling bertukar pendapat tentang
suatu perkara tertentu. Kadangkala keduanya sampai pada kesimpulan, atau
mungkin pula salah satu pihak tidak merasa puas dengan pembicaraan
tersebut.'®

Rasulullah Saw. telah menjadikan jenis dan juga bentuk dialog tersebut
sebagai pedoman dalam memprakiekkan ‘metode pendidikan “dan’ pengajaran
beliau. Hal itu sangat logis, karena sebagaimana Rasulullah adalah metode al-
Qur’an, maka dari itu metode pendidikan dan pengajaran yang digunakan oleh
Rasulullah Saw. adalah merupakan aplikasi dari nilai-nilai kelslaman yang
terkandung dalam al-Qur’an.

Adapun suatu yang disukai oleh Rasulullah Saw. dari para sahabatnya
adalah sifat kritis dan juga terbuka, mereka tidak merasa segan dan juga malu

bertanya pada Rasulullah Saw tentang segala sesuatu tentang permasalahan

' Ibid., h. 163
' Abdurrahman an-Nahlawi, Prinsip dan Metode Pendidikan Islam,(Bandung; CV.
Diponogoro, 1989), h. 284
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agama. Dan Rasulullah sangat antusias bila ada sahabat yang bertanya

kepadanya.

. Macam-macam Hiwar Qur’ani dan Nabawi

Bentuk  dialog dalam al-qur’an dan sunnah sangat bervariasi,
diantaranya adalah hiwar khitobi (seruan Allah), dan ta’abbudi (penghambaan
terhadap Allah), dialog deskriftif, dialog naratif, dialog argumentatif, serta
dialog nabawiyah. Adapun penjelasan tentang aspek-aspek bentuk-bentuk
dialog perlu diperinci agar setiap pendidik dapat memetik manfaat dari setiap
bentuk dialog guna mengembangkan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
Adapun penjelasan tentang beberapa hiwar, sebagai berikut : 7
a.’ Dialog Khitobi dan Ta’abbadi

Al-qur’an diturunkan untuk menjadi petunjuk dan sebagai kabar berita
dan juga gembira bagi orang-orang yang bertakwa. Didalamnya teradapat
seruan-seruan Allah kepada hamba-hambanya dengan kalimat ; Adapun
hubungan antara seruan Allah dengan tanggapan seorang mukmini itulah
yang melahirkan sebuah dialog. Kondisi ini dapat terjadi sebaliknya, yakni
seorang hamba menyeru Allah melalui do’a dan Allah menjawab dengan
mengabulkan doanya.

Dalam sebuah hadist yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah ; dikatakan

bahwa apabila seorang hamba berkata : “Segala puji bagi Allah, tuhan

' Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan Dalam Al-Qur’an,................. h. 164
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semesta alam” (Q.S. al-Fatihah ; 2), Allah swt, menjawab: “ Hamba-Ku
telah memuji-Ku”. Jika seorang hamba menyeru berkata ; “Allah maha
pengasih lagi maha penyayang” (Q.S. al-fatihah ; 3), Allah menjawab ; *
Hamba-Ku telah memuja-Ku”. Jika seorang hamba berkata : “Allah yang
menguasai hari pemabalasan” (Q.S. al-Fatihah ; 4), Allah menjawab :
“Hamba-Ku telah menyerahkan segala wurusannya kepada-Ku”. Jika
seorang hamba menyeru : “ Hanya kepada-Mu kami menyembah dan hanya
kepada-Mu kami mermohon pertolongan “, (Q.S. al-Fatihah ; 5), Allah
menjawab ; “Ini adalah antara aku dan hamba-Kvu”. Bagi hamba-ku adalah
apa yang dia minta.” Jika hamba berkata : “ Tunjukkanlah kami ke jalan
yang Turus .7 Allah tnenjawab ¢ “Bagi hamba-Ku' adalak apa ' 'yang
diminta (Q.S. al-Fatihah : 6).

Demikian pula sebaliknya, dalam dua hadis yang diriwayatkan oleh
Abu Daud dan Baihaqi. Rasulullah berkata : “ Bila Allah menyeru kepada
hambanya. “Bukanlah aku (Allah) yang berbuat demikian berkuasa pula
menghidupkan orang yang telah mati? “, Hamba-Nya akan menjawab ;
“Ya, Maha suci Engkau”. (Q.S. al-Qiyamah ; 40). Jika Allah mernyeru
hamba-Nya : “Sucikanlah nama Tuhanmu yang maha tinggi”, seorang
hamba akan menjawab: “Mahasuci Tuhanku Maha Tinggi “(Q.S. al-A’la :

19).
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Kedua hadis diatas tadi, menunjukkan adanya Dialog Khitabi
Ta’abbudi dimana di dalmnya hadis tersebut terdapat seruan Allah kepada
hambanya dan jawaban hamba-Nya atas seruan itu, atau sebaliknya.

Dan letak keberadaan al-qur’an dalam membina jiwa anak didik
melalui dialog Ta’abbudi dan Khitabi harus disadari oleh setiap pendidik
sehingga mereka mampu menditeksi sejauh mana pengaruh dialog tersebut
dalam perkembangan jiwa anak didik sehubungan dengan materi pelajaran
yang disampaikan, Hal-hal yang dapat dijadikan indikasi dalam melihat
pengaruh tersebut adalah : '®
1) Senantiasa merenungkan pertanyaan- pertanyaan yang dilontarkan al-

Qur*an dan menjawab sesuai dengan bisikan nurani.

2) Merasakan betapa besarnya pengaruh makna- makna yang tersirat dalam
al-Qur’an terhadap emosi dan kehidupan pribadi Nabi Saw. Sebagai
contoh bagaimana reaksi nabi ketika beliau mendengar ayat bersifat
sindiran teguran dan sanjungan Allah kepadanya.

3) Mengarahkan perilaku dan perbuatan selaras dengan tuntutan al-Qur’an.
Sikap seperti itu merupakan hasil nyata dari pengaruh emosional, dan
kepuasan penalaran yang ditimbulkan oleh metode dialog. Tentu saja,
seorang mukmin akan menanggapi segala pertanyaan, deskripsi, janji,

ancaman, atau bahkan adzab Allah melalui perilaku keseharian.

% Ibid.,
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4) Membina peserta didik untuk sadar terhadap keagungan, keimanan, dan
juga kedudukannya disisi Allah melalui bacaan al-Qur’an sehingga
Allah menyeru mereka berdasarkan keimanan mereka.

Dialog biasanya digunakan untuk menimbulkan rasa bangga dengan
keimanan pada Allah : rasa tanggung jawab untuk tetap berpegang teguh
kepada keimanan. Dalam proses belajar dikelas, dialog ini digunakan pada
awal pelajaran dalam rangka membuka kesadaran dan juga keimanan pada
murid terhadap materi yang akan disajikan dan biasanya digunakan pada
tema-tema tentang hukum.

Dialog Deskriftif (Hiwar Kishi)

Dialog " deskiifiif ' disajikan 'dengan - “mendeskripsikan ' atau
menggambarkan orang-orang yang telah berdialog. Pendes-kripsikan itu
meliputi gambaran kondisi hidup dan juga psikologi orang-orang yang telah
berdialog sehingga kita dapat memahami kebaikan dan juga keburukannya.
Selain itu, pendeskripsian itu berpengaruh juga pada mentalitas seseorang
sehingga perasaan ke-Tuhanan dan perilaku poksitif orang tersebut akan

berkembang dengan sendirinya."

al-Qur’an sangat banyak mensajikan
bentuk dialog seperti ini diantaranya dimuat dalam surat al-Shaff ayat : 20 —

32, yang berbunyi :

¥ Ibid .,
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Artinya : “Dan mereka berkata:"Aduhai celakalah kita!" Inilah hari
pembalasan.. Inilah hari keputusan yang kamu selalu mendustakannya.
(kepada Malaikat diperintahkan): "Kumpulkanlah orang-orang yang zalim
beserta teman sejawat mereka dan sembahan-sembahan yang selalu mereka
sembah, selain Allah; Maka tunjukkanlah kepada mereka jalan ke neraka.
dan tahanlah mereka (di tempat perhentian) karena Sesungguhnya mereka
akan ditanya: "Kenapa kamu tidak tolong menolong ?"bahkan mereka pada
hari itu menyerah diri. sebahagian dan mereka menghadap kepada
sebahagian yang lain berbantah-bantahan. Pengikut pengikut mereka
berkata (kepada pemimpin-pemimpin mereka): "Sesungguhnya kamulah
yang datang kepada Kami dan kanan. pemimpin-pemimpin mereka
menjawab: sebenarnya kamulah yang tidak beriman”. Dan sekali-kali Kami
tidak berkuasa terhadapmu, bukan kamulah kaum yang melampaui batas.
Maka pastilah putusan (Azab) Tuhan kita menimpa atas kita :
sesungguhnya kita akan merasakan (Azab itu). Maka kami telah
menyesatkan kamu, sesungguhnya Kami adalah orang-orang sesat (Q.S. al-
shaffah ayat : 20-32)
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Dialog yang terkandung dalam ayat diatas tadi, merupakan suatu
dialog Allah dengan para malaikat yang menggambarkan keadaan dan juga
penyesalan orang-orang zalim yang baru menyadari adanya hari kiamat dan
hari kebangkitan alam kubur. Kemudian, muncullah suatu dialog untuk
menjelaskan bahwa ketika itu, manusia sangat lemah dan harus memerima
hisab yang setimpal dengan amal perbuatan di dunia.

Dari penjelasan di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa dalam dialog
deskriftif terkandung muatan-muatan edukatuif bagi murid. Dialog deskriftif
menggambarkan kehidupan psikologis penghuni neraka dan penyesalan
mereka atas perbuatan di dunia. Deskriftif secara rinci,. Akan berpengaruh
pada ‘kejiwaan ‘para penyimak dialog tersebut. ‘Gambaran dalam dialog
tersebut menjadi demikian hidup karena merupkan gambaran dalam dialog
tersebut menjadi demikian hidup karena merupakan pengakuan langsung
mereka yang merasakan penyesalan dan kepedihan.

Seperti halnya dialog yang berupa sindiran, dialog deskriftif bertumpu
pada pemberian sugesti. Ayat-ayat di atas memberikan peringatan kepada
kita melalui pendeskripsikan tentang tempat kembalinya orang- orang zalim.
Dalam praktek proses belajar mengajar di kelas tidak salah pula bila guru
langsung mengadakan tanya-jawab dengan murid, misalnya tentang tempat
kembalinya orang zalim, mengapa mereka menyesal, apakah mereka bisa
kembali lagi ke dunia untuk memperbaiki perbuatannya, dan sebagainya.

Cara ini bisa dijadikan ukuran, sejauh mana anak didik menyimak dan
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memahami gambaran yang kita berikan, pengaruhnya akan tampak pada
respon dan emosi mereka.?’
c.Dialog Naratif (Hiwar Washfi)

Dialog naratif ditampilkan dalam episode kisah yang alur ceritanya
sangat jelas sehingga menjadi bagian dari metode sekaligus materi
pendidikan Qur’ani. Walaupun al-Qur’an mengandung kisah- kisah yang
disajikan dalam bentuk dialog, kita tidak bisa mengidentifikasi dengan
keberadaan drama yang sekarang muncul sebagai sebuah karya sastra.
Artinya, al-Qur’an tidak menyajikan unsur dramatik walupun dalam
penyajian kisahnya terdapat unsur dialog tersebut, seperti terdapat dalam
surat ‘Hud 'yang ‘mengisahkan Nabi Syu’aib dan” kaumnya. Sepuiuh’ ayat
pertama dalam surat itu disajikan dalam bentuk dialog, kemudian diakhiri

dengan ayat yang menjelaskan kebinasaan kaum tersebut. Sebagaimana

berbunyi :
&u 75 2w 2 o L g2 a0 - 4 s -
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2 Ibid .,
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Artinya :” Dan kepada (penduduk) Mad-yan (Kami utus) saudara mereka,
Syu'aib. ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tiada Tuhan
bagimu selain Dia. dan janganiah kamu kurangi takaran dan timbangan,
Sesungguhnya Aku melihat kamu dalam keadaan yang baik (mampyu) dan

Sesungguhnya Aku khawatir terhadapmu akan azab hari yang

membinasakan (kiamat). Dan Syu'aib berkata: "Hai kaumku, cukupkanlah

takaran dan timbangan dengan adil, dan janganlah kamu merugikan
manusia terhadap hak-hak mereka dan janganlah kamu membuat kejahatan

di muka bumi dengan membuat kerusakan.Sisa (keuntungan) dari Allah

adalah lebih baik bagimu jika kamu orang-orang yang beriman. dan Aku

bukanlah seorang Penjaga atas dirimu” (Q.S. Huud: 84-86).

Demikian, dialog naratif bisa memberikan dampak edukatif yang
sangat menakjubkan. Di samping dapat mempengaruhi penalaran, dialog
naratif pun mampu mempengaruhi mentalitas dan perasaan seseorang,
kemampuan memancarkan pengaruh besxar tersebut karena dialog naratif
memiliki unsur- unsur sebagai berikut :2!

1) Dampak yang terbiasa dari dialog naratif bertitik tolak pada pemberaian
sugesti. Pemaparan persoalan umat masa lalu pun, secara tidak langsung
telah mengajak pembaca untuk membenci sepak terjang kaum kafir.

2) Seperti dialog-dialog lainnya, dialog naratif dapat menyajikan hujjah

para nabi secara langsung lewat kisah-kisah yang mencerminkan

penalaran ketuhanan dan melumpuhkan Hujjah orang-orang zalim.

! bid.,
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Dalam kisah Nabi Syuw’aib, penduduk Madyan tidak akan membiarkan
Nabi Syu’aib bila mereka tidak takut oleh keluarga Syu’aib. Sebaliknya
Nabi Syu’aib pun tidak mengingatkan penduduk Madyan jika bukan
karena perintah Allah.

3) Seperti dialog-dialog lainnya, dialog naratif dapat membina dan
menumbuhkan perasaan ketuhanan, seperti rasa cinta karena Allah,
gemar berdakwah karena Allah, dan berani membela kebenaran yang
datang dari Allah.

4) Dialog naratif memiliki kesimpulan yang jelas sehingga
mencontohkan/menggambarkan bagaimana kesudahan orang-orang kafir
dan orang-orang beriman. Hal ini memotivasi para pembaca untuk
menyimak kisah tersebut dan menuangkan makna-makna yang
terkandung didalamnya

d. Dialog Argumentatif (Hiwar Jadali)

Dialog Argumentatif, kita akan menemukan suatu diskusi dan
perdebatan yang diarahklan pada pengokohan hujjah-hujjah atas kaum
musyrikin agar mereka mengakui akan kekeliruan dan memahami
pentingnya keimanan kepada Allah, Dialog Argumentatif secara domain
menyentuh kekuatan logika dan bertujuan untuk mematahkan argumentasi
pthak lawan bicara. Namun demikian, dialog seperti ini tidak saja
menyentuh akal seseorang akan tetapi dapat menyentuh pula perasaannya.

Seperti firman Allah dalam surat al-Najm ayat 1-5 :
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Artinya : “ Demi bintang ketika terbenam. kawanmu (Muhammad) tidak
sesat dan tidak pula keliru. dan Tiadalah yang diucapkannya itu (Al-
Quran) menurut kemauan hawa nafsunya. ucapannya itu tiada lain

hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya). yang diajarkan kepadanya
oleh (Jibril) yang sangat kuat "(Q.S. al-Najm : 1-5).

Contoh dialog yang lebih menarik dan lebih mudah disimak maknanya
antara lain dialog perihal ke-Tuhanan antara Nabi Ibrahim dengan Raja
Namrudz dan kaumnya yang terdapat pada surah al-Baqarah : 258, Q.S. Al-
Anbiya : 52-71. Juga dialog Nabi Ibrahim dengan orang tuanya dalam Q.S.
Maryam : 4147, dan ayat-ayat lainnya.

e.Dialog Analogi (Hiwar Tamsili)

Dialog analogi yaitu suatu dialog yang isinya dan penjelasanya
ditampilkan dalam bentuk perumpamaan-perumpamaan yang logis dan
dapat dijangkau oleh lawan dialognya.?? Sebagai contoh dapat kita simak
dialog Nabi Ibrahim dengan Allah swt, ketika Ibrahim menanyakan tentang
bagaimana cara Allah menghidupkan kembali orang yang sudah mati.

Firman Allah :
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Artinya : “ Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata : "Ya Tuhanku,
perlihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang-orang
mati." Allah berfirman: "Belum yakinkah kamu ? " Ibrahim menjawab:
“Aku telah meyakinkannya, akan tetapi agar hatiku tetap mantap (dengan
imanku) Allah berfirman: "(Kalau demikian) ambillah empat ekor burung,
lalu cincanglah, semuanya olehmu. (Allah berfirman) : "Lalu letakkan
diatas tiap-tiap satu bukit satu bagian dari bagian-bagian itu, kemudian
panggillah mereka, niscaya mereka datang kepadamu dengan segera.”
dan ketahuilah bahwa Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana” (Q.S.
al-Bagarah : 260).

Ayat diatas merupakan suatu dialog Allah dengan hambanya yang
kritis dan mencari ketetapan keyakinan agar semakin yakin bahwa orang
mati itu akan di hidupkan kembali. Suatu hal yang amat sulit untuk dapat
dipercaya secara rasio, manusia mati yang secara fisik sudah hancur
berantakan bahkan sudah kembali menjadi tanah dapat dihidupkan kembali.
Jawaban Allah atas pertanyaan yang sangat kritis dari Ibrahim sangat tepat
dan memuaskan. Perumpamaan Allah dalam ayat di atas dapat memuaskan
akal siapapun bukan hanya bagi Ibrahim semata.

Contoh lain sabda Nabi Saw, sebagai berikut :**

:d.,igf\!ujd.ﬁcﬂﬂulmjﬂdy‘)w:JS&JB‘WJB%JA@‘O{:J
G e iy b De pued ag JS Al Juiing aSaal Gl Thes o o Qi )

B Mustofa Said Al-Khin dkk., Nuzhatul Muttaqin fi Syarh Riyadh al-Sholihin, (Bairut,
Muassasah Ar-Risalah, cet- 14, 1977), h. 772
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Artinya :“ Seandainya di depan pintu rumah seseorang dari kaum
terdapat sungai dimana kamu mandi lima kali setiap hari, apakah masih
akan tersisa kotoran yang melekat kebadanmu? Para sahabat menjawab ;
“ Tentu tidak ya Rasulullah”. Kemudian Rasulullah bersabda :

“Demikianlah pula halnya dengan shalat fardhu lima kali sehari dalam
menghapus dosa-dosa (Muttafakun Alaih) ”.

3. Dampak Edukatif Hiwar Qur’ani dan Nabawi

Sebuah dialog yang baik akan melahirkan paling tidak dua
kemungkinan: kedua belah pihak terpuaskan atau kedua belah pihak justru
semakin merangsang untuk mencari tahu lebih jauh tentang sesuatu yang
dialogkan. Bagimana pun hasilnya, dialog akan membawa manfaat bagi orang
ketiga yaitu sipenyimak dialog atau pembaca. Lewat dialog, seorang pembaca
yang betul-betul memperhatikan maten dialog, ia akan memperoleh nilai lebih
baik untuk wawasan atau mempertegas identitas dirinya.

Adapun bentuk metode penyampaian informasi melalui diaolog akan
banyak memperoleh keuntungan bagi semua pihak “ Yaitu pihak si A dan si B
yang berdialog dan si C sebagai penyimak (pembaca) dialog tersebut* Hal
yang demikian tersebut, disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya :

a. Permasalahannya disajikan secara dinamis, karena kedua belah pihak
langsung terlibat dalam pembicaraannya secara timbal balik, sehingga tidak

membosankan.

2 Ibid ., h. 165
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b. Pembaca atau pendengar teertarik untuk terus mengikuti jalan percakapan
itu dengan maksud dapat mengetahui simpulannya. Hal yang demikian itu
dapat menghindarkan kebosanan dan memperbaharui semangat.

¢. Hiwar itu mungkin membangkitkan berbagai perasaan dan kesan
seseorang, yang mungkin melahirkan dampak pedagogis yang membantu
tumbuh kukuhnya ide tersebut dalam jiwa pemirsa serta membantu
mengarahkan pada tujuan akhir pendidikan.

d. Topik yang bersangkutan disajikan secara raelistis dan manusiawi.
Penyajian yang dibina dan dipelihara oleh golongan-golongan Mu’min,
yang berdampak pada tingkah laku dan kehidupan mereka telah dibahas
dimuka.

B. Tinjauan Tentang Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi belajar
Setiap aktivitas yang disadari biasanya mempunyai tujuan. Tujuan itu
menjadi arah kegiatan untuk mendapatkan kejelasan, maka salah satu tujuan dan
aktifitas adalah untuk memperoleh hasil yang seoptimal mungkin, bermanfaat
bagi dirinya dan juga bagi orang lain.
Bertolak dari uraian diatas, dapatlah dikaitkan dengan pengertian

prestasi belajar sebagai benkut:
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“Prestasi” adalah pengetahuan akan kemajuan-kemajuan yang telah
dicapai dan pada umumnya berpengaruh baik terhadap pekerjaan-pekerjaan
yang berikutnya, maksudnya prestasi lebih baik.”™?’

Ahli lain memberikan rumusan tentang prestasi sebagai berikut:
“Prestasi adalah apa yang telah dihasilkan dan apa yang telah diciptakan dari
suatu karya.”?

Sedangkan menurut kamus umum bahasa Indonesia, arti prestasi adalah:
hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan).”’

Dari berbagai pengertian prestasi di atas, maka prestasi mengandung
beberapa aspek sebagai berikut :
a.Kemajuan akan pengetahuan atau ketrampilan dan suatu pekerjaan.

b. Dari pekerjaan tersebut dapat menunjukkan hasil dari suatu pekerjaan.

c.Dihasilkan dari sesuatu yang sedang atau telah dikerjakan.

d. Hasilnya berpengaruh baik terhadap jenis pekerjan yang sama pada tahap
berikutnya.

Sedangkan pengertian belajar menurut lester D. Crow dan allice Crow

pendapatnya sama dengan Thomas M. Risk tentang belajar yaitu: “Belajar

2 Ach. Bahar dan Moch. Sholeh, Penuntun Praktis Cara Belajar Mengajar, (Surabaya:
Karya Utama, 1980), h. 8

* Ybid., h. 8

*’ WJS. Poerwadarminto, Karmus Umum......., h. 298
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dimaksudkan sebagai suatu proses aktifitas untuk mencapai kebiyasaan ilmu

pengetahuan, sikap dan lain sebagianya.” 28

Belajar meliputi berbagai cara baru dalam mengerjakan sesuatu
sebagaimana mengatasi rintangan-rintangan atau memperoleh atau
mempermudah cara menyelesaikan diri terhadap situasi baru.?’

Dari pendapat tersebut diatas, maka dapat dikemukakan adanya sesuatu
yang sangat penting yang menunjukkan ciri-ciri tertentu terhadap pengertian
belajar, yaitu :
a.Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku dimana perubahan itu

dapat mengarah kepada tingkah laku yang baik, tetapi juga ada
kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang tidak baik.

b. Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan dan
pengalaman dalam arti perubahan oleh karena pertumbuhan atau
kematangan

c.Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan itu merupakan proses yang
panjang, proses belajar itu dari han kehari, bulan kebulan sampai tahun
ketahun, yang berarti akan mengalami perubahan tingkah laku disebabkan
oleh motivasi, perhatian, adaptasi, kepekaan, ketajaman yang biasanya

berlangsung sementara.

hl

2 Siti Rahayu Hadi Utomo, Bimbingan dan Penyuluhan, (Jakarta: CV. Bina Ilmu , 1981),

® 1bid., h.2
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d. Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut
beberapa aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis, seperti perubahan
dalam berfikir atau memecahkan masalah, terampil, kebiyasaaan dalam
bersikap

Jadi yang dimaksud dengan prestasi belajar adalah kemajuan atau
keberhasilan yang bersifat positif yang dicapai setelah adanya proses,
pengalaman, motifasi, adaptasi, perhatian dan latihan. Kemajuan termasuk bisa
berbentuk pengetahuan, ketrampilan, nilai, cara berfikir dan lain sebagainya.

. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa banyak
jenisnya, tapi bisa digolongkan menjadi dua golongan yaitu faktor internal dan
faktor Eksternal.

a.Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang terdapat dalam diri siswa, adapun
yang termasuk faktor intern siswa adalah:
1) Faktor Jasmaniah atau Fisik
a) Kesehatan
b) Cacat tubuh
2) Faktor Psikologis
Belajar pada hakikatnya adalah proses psikologis, oleh karena itu

semua keadaan dan fungsi psikologis tentu saja mempengaruhi belajar
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seseorang, itu berarti belajar bukanlah berdiri sendiri, dari faktor seperti
faktor dari luar dan juga faktor dari dalam.

Menurut Syaiful Bahri Djamaroh, faktor psikologis sebagai faktor
dari dalam tentu saja merupakan hal yang utama dalam menentukan
intensitas belajar seorang anak Meski faktor luar mendukung tapi faktor
psikologis tidak mendukung maka faktor luar itu akan kurang signifikan.
Oleh karena itu minat, kecerdsaan, bakat, motivasi dan kemampuan
kognitif adalah faktor-faktor psikologis yang utama mempengaruhi
proses dan hasil belajar anak didik.*°

Untuk lebih jelasnya faktor-faktor tersebut akan diuraikan satu
persatu sebagai berikut:

(a) Intelegensi
Kecerdasan atau intelegensi diakui ikut menentukan
keberhasilan belajar seseorang. M. Dalyono mengatakan bahwa
seseorang yang memiliki intelegensi, baik (IQ-nya tinggi) umumnya
mudah belajar dan hasilnyapun cenderung baik. Sebaliknya orang
yang intelegensinya rendah cenderung mengalami kesukaran dalam
belajar, lambat berfikir, sehingga prestasi belajarnyapun rendah.*!
Oleh karena itu kecerdasan mempunyai peranan yang besar

dalam menentukan berhasil dan tidaknya seseorang mempelajari

% Syaiful Bahri Djamaroh, Psikologi Belajar (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), h. 157
! Ibid., h. 160
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sesuatu atau mengikuti suatu program pendidikan dan pengajaran.

belajar daripada orang yang kurang cerdas.

Menurut pieget, intelegensi memiliki beberapa sifat :

P

Intelegensi adalah interaksi aktif dalam lingkungan.

b. Intelegensi meliputi struktur organisasi perbuatan dan pikiran,
dan interaksi yang bersangkutan antara individu dan
lingkungannya.

c. Struktur tersebut dalam perkembanganya mengalami perubahan
kualitatif.

d. Dengan bertambahnya usia, penyesuaian diri lebih mudah karena
proses keseimbangan yang bertambah luas.

e. Perubahahan kualitatif pada intelegensi timbul pada masa yang
mengikuti suatu rangkaian tertentu.

Menurut Andi Mappiare, hal-hal yang mempengaruhi

perkembangan intelek itu antara lalin :

a. Bertambahnya informasi yang disimpan dalam otak seseorang,
sehingga ia mampu berfikir reflektif

b. Banyaknya latthan dan pengalaman memecahkan masalah,
sehinggga seseorang dapat berfikir proporsional.

c. Adanya kebebasan berfikir, menimbulkan keberanian seseorang

dalam menyusun hipotesis-hipotesis yang radikal, kebebasan
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menjejaki masalah secara keseluruhan, menunjang keberanian
anak memecahkan masalah dan menarik kesimpulan yang baru
dan benar.*

(b) Minat

Menurut Slameto, minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
keterikatan pada suatu hal atau efektikitas tanpa ada yang menyuruh.
Minat pada dasaranya adalah penerimaan akan suatu hubungan
antara dini sendiri dengan sesuatu diluar diri, semakin kuat atau
dekat hubungan tersebut semakin dekat minat.>*

Minat yang besar terhadap sesuatu merupakan modal yang
besar artinya untuk mencapai atau memperoleh benda atau tujuan
yang diminati itu, minat belajar yang besar cenderung menghasilkan
prestasi yang tinggi, sebaliknya, minat yang kurang menghasilkan
prestasi yang rendah.*

Dalam konteks itulah diyakini bahwa minat mempengaruhi
proses dan hasil belajar anak didik. Tidak banyak yang dapat
diterapkan untuk menghasilkan prestasi belajar yang baik dari

seorang anak yang tidak berminat untuk mempelajari sesuatu.

(c) Bakat

%2 Andi Mapiare, Psikologo Remaja (Surabaya : PT. Raja Grafindo Persada, 2001), h. 80
3 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor........, h. 182
¥ D.M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka cipta, 1997), h. 56
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Selain intelegensi bakat merupakan faktor yang besar
pengaruhnya terhadap proses dan hasil belajar seseorang. Hampir
tidak ada orang yang membantah bahwa belajar pada bidang yang
sesuai dengan bakat memperbesar kemungkinan bawaan yang
merupakan potensi yang masih perlu dikembangkan atau latihan.*
Meurut Sunarto dan Hartono, bakat memungkinkan seseorang untuk
mencapai prestasi dalam bidang tertentu, akan tetapi diperlukan
latihan, pengetahuan, pengalaman, dan dorongan atau motifasi agar
bakat dapat terwujud. Misalnya seseoarang mempunyai bakat
menggambar, jika ia tidak pernah diberi kesempatan untuk
mengembangkan, maka bakat tersebut tidak akan tampak®®

Bakat adalah salah satu kemampuan manusia untuk melakukan
suatu kegiatan dan sudah ada sejak manusia itu ada. Hal ini dekat
dengan persoalan intelegensia yang merupakan struktur mental yang
melahirkan “kemampuan” untuk memahami sesuatu.”’

Bakat seseorang akan mempengaruhi prestasi belajar terhadap
suatu bidang tertentu. Apabila seseorang itu kurang berbakat, maka

prestasinya juga rendah sebab seseorang itu akan berbuat atau

3 H. Sunarto dan B. Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik,(Jakarta : Rineka Cipta,
2004), h. 119

* Tbid., h. 121

37 Sardiman. A.M, Interaksi dan Motifasi......., h. 46
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bekerja dilingkari rasa tidak bisa bekerja dengan baik dan hasilnya
juga kurang baik.
(d) Motivasi

Menurut Noehi Nasution, motivasi adalah kondisi psikologis
yang mendorong sesorang untuk melakukan sesuatu. Jadi motivasi
untuk belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang
untuk belajar.*®

Penemuan-penemuan penelitian menunjukkan bahwa hasil
belajar pada umumnya meningkat jika motivasi untuk belajar juga
bertambah. Hal ini dipandang masuk akal, karena seperti yang
dikemukakan M. Ngalim Purwanto, bahwa banyak bakat anak tidak
berkembang karena tidak diperolehnya motivasi yéng tepat, maka
lepasiah tenaga yang luar biasa, sehingga tercapai hasil-hasil yang
semula tidak diduga.*’

Bahkan menurut Slameto, seringkali anak didik yang tergolong
cerdas tampak bodoh karena tidak memiliki motivasi untuk
mencapai prestasi sebaik mungkin. Berbagai faktor membuatnya

apatis.

%% Noehi Nasution, Materi Pokok........., h 8

¥ M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan , (Bandung : PT. Remaja Rosda Karya, 2004),
h. 61

“ Slameto, Belajar dan Faktor......, h. 136
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Amir Daien Indrakusuma membagi motifasi belajar menjadi
dua bagian, yaitu motivasi intrinsik dan motifasi ekstrinsik. Motivasi
intrinsik daalah motifasi yang berasal dari dalam diri anak itu
sendiri. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi atau tenaga-
tebaga pendorong yang berasal dari luar diri anak. Motivasi
ekstrinsik ini ada pula yang menyebutnya insentive atau
perangsang”'

Kuat lemahnya motivasi belajar seseorang turut mempengaruhi
keberhasilan belajar. Oleh karena itu, motivasi belajar perlu
diusahakan, terutama yang berasal dari dalam diri(motivasi intrinsik)
dengan cara senantiasa memikirkan masa depan yang penuh
tantangan dan harus dihadapi untuk mencapai cita-cita. vSenantiasa
memasang tekad bulat dan selalu optimis bahwa cita-cita dapat
dicapai dengan belajar.*?

Mengingat motivasi merupakan motor penggerak dalam
perbuatan, maka bila ada anak didik yang kurang memiliki motifasi
intrinsik, diperlukan dorongan dari luar, yaitu motifasi ekstrinsik,
agar anak didik termotifasi untuk belajar. Disini diperluksn

pemanfaatan bentuk-bentuk motifasi secara akurat dan bijaksana.*

162-164

‘' Amier Daien Kusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Surabaya :Usaha Nasional, 1973), h.

“2 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan... ..., h. 57
“ Syaiful Bahri Djamaroh, Psikologi Belajar, ........ h. 167
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b. Faktor Eksternal
1) Faktor Keluarga
Keluarga adalah satuan kekerabatan yang sangat mendasar di
dalam masyarakat* Keterlibatan orang tua dalam kegiatan sekolah
merupakan satu karakteristik yang menurut hasil penelitiatn ESCN
memiliki pengaruh terhadap prestasi akademik siswa. Dengan adanya
perhatian dari orang tua terhadap pendidikan akan membuat anak
termotivasi untuk belajar
2) Faktor Sekolah
(a) Kurikulum
Dalam undang-undang Republik Indonesia Nomor: 20 tahun
2003 tentang SISDIKNAS dijelaskan bahwa kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu.*’
Kurikulum adalah A Plan For Learning yang merupakan unsur
substansi dalam pendidikan. Tanpa kurikulum kegiatan belajar

mengajar tidak dapat berlangsung, muatan kurikulum akan

“ Departemen Pendidikan Nasional, Kamus besar........ ,h. 536
s Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Th. 2003 BAB II pasal 3 tentang Sistem
pendidikan nasional, (Bandung, Fermana, 2003), h. 57
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mempengaruhi intensitas dan frekuensi belajar anak didik. Seorang
guru terpaksa menjejalkan sejumlah bahan pelajaran kepada anak
didik dalam waktu yang tersisa sedikit karena ingin mencapai target
kurikulum ,hal ini akan memaksa anak didik belajar dengan keras
tanpa mengenal lelah.

(b) Metode Mengajar

Metode  adalah  cara  yang digunakan  untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan
nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal.

Ini berarti metode digunakan untuk merealisasikan strategi
yang telah ditetapkan. Dengan demikian, metode dalam rangkaian
sistem pembelajaran memegang peran yang sangat penting.
Keberhasilan implementasi strategi pembelajaran sangat tergantung
pada cara guru menggunakan metode pembelajaran, karena suatu
strategi pembelajaran hanya mungkin dapat diimplementasikan
melalui penggunaan metode pembelajaran.

(c) Guru

Guru merupakan unsur manusiawi dalam pendidikan.

Kehadiran guru mutlak diperlukan di dalamnya. Kalau hanya ada

anak didik, tetapi guru tidak ada, maka tidak akan terjadi kegiatan
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belajar mengajar di sekolah. Jangankan ketiadaan guru, kekurangan
guru saja sudah menjadi masalah.*

Terutama dalam belajar disekolah, faktor guru dan cara
mengajarnya merupakan faktor yang penting pula. Bagaimana sikap
dan kepribadian guru, tinggi rendahnya pengetahuan guru, dan
bagaimana cara guru itu mengajarkan pengetahuan itu kepada anak
didiknya, turut menentukan bagaimana hasil belajar yang dapat
dicapai anak didik.*’

(d) Sarana Pembelajaran

Keberhasilan pembelajaran juga dapat dipengaruhi oleh
ketersediaan sarana belajar. Termasuk ketersediaan sarana itu
meliputi sarana ruang kelas dan penataan tempat duduk siswa, media
dan sumber belajar.

Misalnya, ruang kelas yang terlalu sempit akan mempengaruhi
kenyamanan siswa dalam belajar. Begitu juga dengan penataan
ruang kelas, kelas yang tidak ditata dengan rapi tanpa ada gambar
dan ventilasi yang memadai akan membuat siswa cepat lelah dan
tidak bergairah dalam belajar. Selain hal tadi, keberhasilan belajar
Juga ditentukan oleh media yang tersedia hal ini karena siswa tidak

hanya belajar dari satu sumber tetapi dari berbagai sumber seperti,

% Syaiful Bahri Djamaroh, Psikologo Belajar......., h.
“7 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan......., h. 105
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buku, majalah, surat kabar, buletin, radio, televisi, film, slide dan
lain sebagainya.
3) Faktor masyarakat
Situasi lingkungan yang dapat mengganggu belajar antara lain
pengaruh negatif pergaulan, lingkungan yang bising serta masyarakat
yang rata-rata tidak memiliki pendidikan formal
3. Jenis Prestasi Belajar
Adapun terdapat beberapa jenis prestasi belajar, sebagaimana berikut
ini:
a.Aspek Kognitif
1. Pengetahuan
Pengetahuan merupakan peringatan tentang bahan-bahan yang
telah dipelajari sebelumnya. Pengetahuan merupakan penyajian hasil-
hasil belajar yang paling rendah tingkatannya dalam kerangka matra
kognitif.
2. Pemahaman
Pemahaman dirumuskan sebagai abilitet untuk menguasai
pengertian atau makna bahan.
3. Analisa
Analisa menunjuk pada abilitet untuk merinci bahan menjadi
komponen-komponen atau bagian-bagian agar struktur organisasinya

dapat dimengerti. Analisa meliputi identifikasi bagian-bagian, mengkaji
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hubungan antara bagian-bagian dan mengenali prinsip-prinsip yang
terlibat
Apllikasi

Aplikasi menunjuk ke abilitet untuk menggunakan material yang
telah dipelajari di dalam situasi-situasi yang baru dan konkrit
Sintesis

Sintesis menunjuk pada abilitet untuk menempatkan bagian-bagian
bersama-sama membentuk suatu keseluruhan baru. Hasil belajar dalam
daerah ini menitik beratkan tingkah laku-tingkah laku kreatif.
Evaluasi

Evaluasi berkenaan dengan abilitet untuk mempertimbangkan nilai
bahan untuk maksud tertentu. Pertimbangan berdasarkan pada kriteria

tertentu.

b. Aspek Afektif

1.

2.

Receiving

Receiving menunjuk pada kesadaran siswa untuk memperhatikan
gejala atau stimuli tertentu. Dari segi pengajaran hal ini berkenaan
dengan membangkitkan, mengikat dan mengarahkan perhatian siswa
Responding

Responding menunjuk pada partisipasi akif oleh siswa, siswa
bukan hanya memperhatikan tapi juga memberikan reaksi terhadap

gejala tertentu dengan cara tertentu.
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3. Valuing
Valuing menunjuk pada hal-hal yang berkenaan dengan pemberian
nilai terhadap gejala, objek, atau tingkah laku tertentu.*®
c.Aspek Psikomotorik
1. Persepsi
2. Kesiapan
3. Mekanisme
4. Kemampuan bergerak dan bertindak
5. Ketrampilan ekspresi verbal dan non verbal
4. Ragam Test Prestasi Belajar
untuk memudahkan dalam mengukur dan mengevaluasi prestasi belajar
maka dibutuhkan suatu test, adapun test-test tersebut adalah :
a) Test Formatif
Test formatif adalah kegiatan penilaian yang bertujuan untuk
mencari umpan balik (feedback), yang selanjutnya hasil penilaian tersebut
dapat digunakan untuk memperbaiki proses belajar mengajar yang sedang

atau yang sudah dilaksanakan. Jadi, sebenarnya penilaian formatif itu

“ Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Jakarta :
Bumi Aksara, 2002), h. 120-123
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tidak hnaya dilaksanakan pada setiap akhir pelajaran, tetapi bisa juga
ketika pelajaran berlangsung.”
b) Test Sumatif

Test sumatif adalah penilaian yang dilakukan untuk memperoleh
data atau informasi sampai dimana penguasaan atau pencapaian belajar
siswa terhadap bahan pelajaran yang telah dipelajarinya selama jangka
waktu tertentu. Adapun fungsi dan tujuannya ialah untuk menentukan
apakah dengan nilai yang diperolehnya itu siswa dapat dinyatakan lulus
atau tidak lulus.*

Pada bagian lain, pengukuran keberhasilan belajar dapat dilihat
dengan mengevaluasi prestasi belajar siswa pada tiga ranah, yaitu ranah
cipta, ranah rasa, dan ranah karsa.

1) Evaluasi prestasi kognitif. Untuk mengukur keberhasilan siswa yang
berdimensi kognitif (ranah cipta) dapat dilakukan dengan berbagai
cara, baik dengan tes tertulis maupun tes lisan dan perbuatan.

2) Evaluasi prestasi afektif. Salah satu bentuk tes ranah rasa yang populer
adalah skala likert (Likert Scala) yang tujuannya untuk
mengidentifikasi kecenderungan/sikap orang. Bentuk skala ini

menampung pendapat yang mencerminkan sikap sangat setuju, ragu-

* M. Ngalim Purwanto, MP. Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung :
PT. Remaja Rosda Karya, 2004), h. 26
* TIbid, h. 26
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ragu, tidak setuju dan sangat tidak setuju, dapat pula mencerminkan
sikap-sikap mulai sangat “ya” sampai “sangat tidak™.

3) Evaluasi prestasi psikomotorik. Adapun cara yang dipandang tepat
untuk mengevaluasi keberhasilan belajar yang berdimensi ranah
psikomotor ini adalah observasi. Observasi dalam hal ini dapat
diartikan sebagai sejenis tes mengenai peristiwa, tingkah laku atau
fenomena lain dengan pengamatan langsung, namun observasi ini
harus dibedakan dengan eksperimen, karena eksperimen umumnya

dipandang sebagai salah satu cara observasi.!

C. Tinjauan Tentang Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pengertian pendidikan agama Islam yang terdapat dalam kurikulum
pendidikan agama Islam yang telah dikutip oleh Abdul Majid, et., adalah
upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan siswa untuk mengenal,
memahami, menghayati, hingga mengimani, ajaran agama Islam, dibarengi
dengan tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya
dengan kerukunan antar umat beragama hingga wujud kesatuan dan persatuan

bangsa.

' Tbid., h. 156
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Menurut Zakiyah Darajat yang terdapat dalam pendidikan agama Islam
Berbasis kompetensi, pendidikan agama Islam adalah suatu usaha untuk
membina dan mengasuh siswa agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam
secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.*?

Pendidikan agama Islam di dalam GBPP SLTP dan SMA mata pelajaran
pendidikan agama Islam Kurikulum tahun 1994 yang telah dikutip oleh
Muhaimin 1996, “dinyatakan bahwa yang dimaksud pendidikan agama Islam:
usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam menyakini, memahami, menghayati
dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan
pelatihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati orang lain dalam
hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk
mewujudkan persatuan nasional”™ Azizy mengemukakan sebagaimana
dikutip Abdul Majid, et.al,, bahwa esensi pendidikan yaitu proses adanya
transfer nilai, pengetahuan, dan keterampilan dari generasi tua kepada generasi
muda agar mampu hidup.>*

Dari pengertian tersebut dapat dikemukakan beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam menurut Muhaimin

dalam buku paradigma pendidikan Islam yaitu :

52 Abdul, Majid, et. Al, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT.
Remaja Rosda Karya, 2004), h. 130.

* Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar , (Surabaya: Citra Media, 1996), h. 1

34 Abdul, Majid, et. Al, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, .......... h. 131.



49

a. Pendidikan agama Islam sebagai usaha sadar, yakni suatu kegiatan
bimbingan, pembelajaran/latihan yang dilakukan secara sadar dan terencana
atas dasar fujuan yang hendak dicapai.

b. Siswa yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan.

c. Pendidik atau guru pendidikan agama Islam (GPAI) yang melakukan
kegiatan bimbingan, pembelajaran/latihan seacara sadar terhadap siswa
untuk mencapai tujuan pendidikan agama Islam.

d. Kegiatan (pembelajaran) pendidikan agama Islam diarahkan untuk
meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran
pendidikan agama Islam dari siswa, yang di samping untuk membentuk
kesalahan pribadi atau kualitas pribadi, juga sekaligus untuk membentuk
kesalahan sosial.”

2. Dasar-Dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam
Sebagai aktivitas yang bergerak dalam proses pembinaan kepribadian
muslim, maka pendidikan agama Islam memerlukan asas atau dasar yang
dijadikan landasan kerja. Dengan dasar ini akan memberikan arah bagi

pelaksanaan pendidikan agama Islam yang telah diprogramkan. 5

Adapun pelaksanaan pendidikan agama Islam mempunyai dasar yang

kuat. Dapat ditinjau dari berbagai segi, yaitu :

% Mubhaimin, et. Al, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2004), h. 76.

%6 Samsul, Nizar, Filsafat Pendidikan Isiam, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), h. 34.
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a. Dasar yuridis’hukum
Dasar pelaksanaan pendidikan agama berasal dari peraturan
perundangan-undangan. Yang secara langsung dan tidak langsung dapat
dijadikan pegangan dalam melaksanakan pendidikan agama di sekolah-
sekolah ataupun di lembaga-lembaga pendidikan formal di Indonesia.
Adapun dasar dari segi yuridis formal tersebut ada 3 macam, yaitu :
1. Dasar Ideal
Yaitu dasar falsafah negara Pancasila, sila pertama: ketuhanan
Yang Maha Esa. Ini mengandung pengertian bahwa seluruh bangsa
Indonesia harus percaya kepada Tuhan yang Maha Esa, atau tegasnya
beragama.
2. Dasar Struktural/konstitusional
Yakni dasar UUD 1945 dalam Bab XI pasal 29 ayat 1 dan 2, yang
berbunyi : 1) negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa; 2)
negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk
agama masing-masing dan beribadah menurut agama dan
kepercayaannya itu.
3. Dasar Operasional
Yang dimaksud dengan dasar operasional adalah dasar yang
secara langsung mengatur pelaksanaan pendidikan agama di sekolah-
sekolah di Indonesia seperti yang disebutkan pada Tap MPR

No.IV/IMPR/1973 yang dikokohkan kembali pada Tap MPR No.
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IV/MPR/1978 Jo Ketetapan MPR No. II/MPR?1983, ketetapan MPR
No. IV/MPR/1988, ketetapan MPR No. I/MPR/1993 tentang GBHN
yang pada pokoknya menyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan agama
secara langsung dimaksudkan dalam kurikulum sekolah-sekolah formal,
mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi.
b. Dasar Religius
Yang dimaksud dengan dasar religius adalah dasar-dasar yang
bersumber dalam agama Islam yang tertera dalam Al-Quran maupun Hadits
Nabi. Menurut ajaran Islam, bahwa melaksanakan pendidikan agama adalah
merupakan perintah dari Tuhan dan merupakan ibadah kepadanya.’’
Menetapkan Al-Quran dan Hadits sebagai dasar pendidikan agama
Islam bukan hanya dipandang sebagai kebenaran yang didasarkan pada
keimanan semata. Namun justru karena kebenaran yang terdapat dalam
kedua dasar tersebut dapat diterima oleh nalar manusia dan dapat dibuktikan
dalam sejarah atau pengalaman kemanusiaan.
Dalam pendidikan agama Islam, sunnah rasul mempunyai dua fungsi,
yaitu: 1) menjelaskan sistem pendidikan agama Islam yang terdapat dalam
Al-Quran dan menjelaskan hal-hal yang terdapat di dalamnya. 2)

menyimpulkan metode pendidikan dari kehidupan rasul bersama sahabat,

57 Zuhairini, et. Al, Metodologi Pendidikan Agama, (Surabaya: Ramadhani, 1993), h. 18-20.
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perlakuannya terhadap anak-anak, dan pendidikan keimanan yang pernah
dilakukannya,*®

Menurut ajaran Islam pendidikan adalah perintah Tuhan dan
merupakan perwujudan ibadah kepada-Nya. Dalam Al-Quran banyak ayat-
ayat yang menunjukkan adanya perintah tersebut, antara lain :

1. Dalam surat Al-Alaq 4 -5 , yang berbunyi :

RPN SR 11 ", < ’{, R
o 23 G sy 2k @ AT 2B i

Artinya:Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. e

2. Dalam surat An-Nahl 1125 yang berbunyi :
b 2 . = L e - P> L2 se . FORr
G2 U sy il alaesllly sl &5 Jole ) 5

}r-.v‘
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Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah{845]
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk.”

[845] Hikmah: ialah perkataan yang tegas dan benar yang dapat
membedakan antara yang hak dengan yang bathil.

38 Samsul, Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, .............. h. 34-35.

% DEPAG RI, Al-Quran Dan TerjemahaNya, (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1995), h.
1025.

® Ibid,, h. 421.
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¢. Dasar psikologi

Psikologi yaitu suatu yang berhubungan dengan aspek kejiwaan
kehidupan bermasyarakat ini didasarkan bahwa dalam kehidupannya,
manusia tidak sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat
dihadapkan pada hal-hal yang membuat hatinya tidak tenang dan tidak
tentram sehingga memerlukan pegangan hidup. Hal ini disebabkan manusia
memiliki fitrah keagamaan, yakni bahwa agama adalah kebutuhan fitrah
manusia. Fitrah keagamaan yang ada dalam diri manusia akan membuat
mereka inilah yang melatar belakangi perlunya manusia pada agama, maka
seruan tersebut memang sejalan dengan fitrah-nya.®!

Manusia merasakan bahwa dalam jiwa-nya ada suatu perasaan yang
mengakui adanya Dzat Yang Maha Kuasa, tempat mereka berlindung dan
tempat mereka meminta pertolongan.

Hal semacam ini terjadi pada masyarakat yang masih primitif maupun
masyarakat modern. Mereka merasa tenang dan tentram hati-nya kalau
mereka dapat mendekat dan mengabdi kepada Dzat Yang Maha Kuasa.%
Hal semacam ini memang sesuai dengan firman Allah dalam surat Ar-Ra’ad
ayat 28, yang berbunyi:

380, ¢ » - - > "‘

- v . ~£ Fd . 3. . .‘J
Gl adas bl &0 Y AD;J.:}.@J}LSU\:J:J | gtz !

-

¢! Abu Dinata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2001), h. 16.
$2Zuhairini, et. Al., Mefodologi Pendidikan Agama, ............... h. 21-22.
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Artinya : (Yaitu) Orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati
Allah-lah hati menjadi tenteram.”
3. Tujuan dan Fungsi pendidikan Agama Islam
Tujuan adalah suatu usaha yang diharapkan tercapai setelah usaha selesai
dilakukan. Karena pendidikan merupakan suatu usaha sadar dan kegiatan yang
berproses melalui tahapan-tahapan serta tingkatan-tingkatan untuk mencapai
tujuan. Tujuan pendidikan bukanlah suatu yang berbentuk benda yang bersifat
statis, tetapi merupakan keseluruhan dari kepribadian seseorang yang berkenaan
dengan seluruh aspek kehidupan.
Tujuan pendidikan agama Islam menurut beberapa pakar pendidikan
agama Islam, sebagai berikut :**

1) Menurut M. Fadhil al-Jamaly, tujuan pendidikan agama Islam menurut Al-
Qur’an meliputi ; (a) menjelaskan posisi siswa sebagai manusia diantara
mahluk Allah yang lainnya dan tanggung jawab dalam hidup ini. (b)
menjelaskan hubungan sebagai mahluk sosial dan tanggung jawabnya dalam
tatanan kehidupan masyarakat. (c) menjelaskan hubungan manusia dengan
alam dan tugasnya untuk mengetahui hikmah penciptaan dengan cara
memakmurkan alam semesta. (d) menjelaskan hubungan dengan khaliq

sebagai pencipta alam semesta.

¢ DEPAG R, A/-Quran Dan TerjemahaNya, ................ h. 408
64 Samsul, Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, ......... h. 36.
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2) Menurut Munir Mursi menjabarkan tujuan pendidikan Islam menjadi

sebagai berikut ini. (a) Bahagia di dunia dan akhirat (b) menghambakan diri
kepada Allah (c) memperkuat ikatan kelslaman dan melayani kepentingan
masyarakat Islam (d) akhlak mulia.®®

Selanjutnya fungsi pendidikan agama Islam menurut kurikulum

pendidikan agama Islam untuk sekolah/madrasah berfungsi sebagai berikut:

a.

Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketagwaan siswa kepada
Allah Swt yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga.

Penanaman nilai, sebagai pedoman untuk mencari kebahagiaan hidup di
dunia dan di akhirat.

Penguasaan mental, yaitu untuk menyesuaikan din dengan lingkungannya
baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah
lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam.

Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-
kekurangan dan kelemahan siswa dalam kenyakinan, pemahaman dan
pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari

Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya atau
budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat

perkembangan menuju manusia Indonesia seutuhnya.

¢ Ibid., h.,37.
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f Pembelajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum, sistem
dan fungsionalnya.

g. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat
khususnya agama Islam agar berkembang secara optimal schingga dapat -

dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan orang lain.

D. Efektifitas Penerapan  Metode Hiwar Qur’ani dan Nabawi Dalam

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Bidang Studi PAI

Metode hiwar merupakan cara penyampaian nilai-nilai pendidikan yang
banyak sekali digunakan di dalam al-Qur’an sebab metode ini memiliki kelebihan
dan juga kekurangan dari metode lainnya. Metode ini sering di gunakan oleh
Rasulullah Saw. Dalam menyampaikan ajaran agama Islam, baik pada para
sahabatnya yang sudah beriman maupun kepada seseorang yang belum beriman.
Secara faktual, banyak para sahabat yang tertarik pada ajaran agama Islam karena
hasil dialognya dengan rasulullah dalam mempengaruhi lawan dialognya mempola
kepada dialog-dialog yang disajikan dalam al-Qur’an.

Sesuai dengan bentuk dan jenis hiwar, maka dalam penggunaan metode hiwar
sangat bergantung pada karakter materi dan tujuan yang hendak dicapai dalam
kegiatan belajar mengajar tersebut, Misalnya ; bila seseorang guru ingin
mempengaruhi aspek kognitif siswanya secara langsung dengan tujuan intruksional
khususnya agar murid berpikirk kritis, sistematis, maka hiwar yang tepat adalah

Hiwar Jadali (Dialog Argumentatif). Oleh karena itu, dalam satu pokok bahasan,
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secorang guru tidak hanya menggunakan satu bentuk atau jenis metode hiwar,
Namun ia harus kreatif mengakumulasikan berbagai bentuk metode hiwar qur’ani
lainnya sesuai dengan tuntutan kebutuhan pokok bahasan diatas.
Ada beberapa persyaratan dalam menggunakan metode Hiwar yaitu sebagai
berikut
a. Kedua belah pihak (Guru dan Murid) memiliki kebebasan pada saat berfikir
dalam menyampaikan pertanyaan-pertanyaan atau jawaban-jawaban. Pikiran
masing-masing harus mandiri dan juga terbuka menerima kebenaran yang datang
dari pihak lawan bicara, jangan sekali-sekali merasa puas atas jawaban yang
belum dapat diterima akalnya. Perasaan takut, segan, dan enggan akan
menghambat keberhasilan dari penerapan metode ini, karena pikirannya akan
terperosok kedalam suatu kondisi, dimana ia larut dengan ambisi lawan bicara
tanpa ada upaya berpikir, akhirnya akan kehilangan percaya diri dan kehilangan
kemampuan berpikimya. Menurut Isyarat al-Qur’an apabila Rasulullah Saw.
Berdialog ia selalu berusaha menumbuhkan agar kebebasan dan kemandirian
berfikir lawan bicaranya. Beliau tidak menemptkan diri sebagai manusia yang
serba istimewa, unsur-unsur kemanusiannya sebagai manusia biasa tetap terlihat,

seperti Firman Allah :



58

Artinya : “ Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu,
yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah
Tuhan yang Esa". Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya,
Maka hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia
mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada Tuhannya". (Q.S. al-
kahfi ;110)

b. Orang yang terlibat dalam hiwar hendaknya menyiapkan kondisi kejiwaan untuk
menerima simpulan atau kebenaran yang dihasilkan dari dialog tersebut. Dengan
kata lain harus berfikir dan berperasaan jujur (berpikir dan berjiwa objektif). Bila
sejak semula peserta sudah menyiapkan pikiran dan juga perasaan untuk menolak
apa saja yang akan disampaikan oleh lawan bicaranya, maka dialog itu tidak akan
ada manfaatnya. Sedangkan dalil agli dan naqli tidak ada gunanya lagi dalam
dialog tersebut, yang muncul adalah emosi yang membabi buta.

c. Dialog harus dilakukan dalam suasana yang tenang, dan suasana akrab. Dengan
suasana tesebut, maka akan tercipta suatu dialog yang dinamis, sehingga masing-
masing individu mampu mengeskpresikan pikirannya secara leluasa.

d. Semua yang terlibat dalam dialog mesti mengetahui ide-ide pokok yang akan
dibicarakan. Kedua belah pihak (Guru dan Murid) memahami ide pokok yang
terkandung dalam suatu topik pelajaran yang disampaikan.

e. Dialog dalam konteks pelajaran agama di kelas. Sebelum pelajaran di mulai,
seorang guru hendaknya mengetahui terlebih dahulu dunia muridnya, sehingga
jenis dialog yang akan digunakan bisa menyentuh akal dan perasaan muridnya.

Namun satu kesenjangan yang selama ini kita rasakan dan alami adalah

kurangnya pendekatan yang benar dan efektif dalam menjalankan proses
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pembelajaran. Selama ini kita hanya terpaku pada materi dan hasil pembelajaran.
Kita terlalu sibuk dalam menetapkan tujuan yang ingin dicapai, lalu kita
menyusun materi apa saja yang dirasa perlu diajarkan, sehingga kita lupa
bahwa dibutuhkan satu proses tersendiri untuk bisa menjembatani antara
kurikulum dan hasil pembelajaran.

Apabila kita kaji lebih jauh lagi fenonema diatas, maka, seolah-olah dunia
pendidikan kita menjadikan murid atau siswa adalah obyek dari pembelajaran.
Siswa harus menguasai materi atau kurikulum yang telah disusun oleh dunia
pendidikan dan akan dinilai berhasil bila mereka mendapatkan hasil atau prestasi
yang baik.

Hiwar (dialog) Qurani dan nabawi merupakan salah satu metode
pembelajaran yang sangat memperhatikan bagaimana proses pembelajaran itu
terjadi dan siswa ikut merasakan bagaimana proses pembelajaran itu mereka lalui,
selain itu metode Hiwar (dialog) Qur’ani dan nabawi sangat memperhatikan segala
perbedaan yang terdapat dalam masing-masing individu siswa atau murid, baik itu
dari segi kecerdasan, lingkungan, dan juga gaya belajar masing-masing siswa.

Bidang studi pendidikan agama [slam adalah bidang studi yang sangat penting
dalam kancah ilmu pengetahuan Islam. Pendidikan agama Islam diarahkan untuk
mendorong, membimbing, mengembangkan dan membina siswa untuk mengetahui,
memahami, menghayati tentang Islam, sehingga dapat diamalkan dan dijadikan

pedoman dalam kehidupan sehari-hari.
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Karena sangat vitalnya bidang studi pendidikan agama Islam, maka
pembelajaran pendidikan agama Islam juga harus benar-benar dapat menyentuh
ranah afektif, kognitif siswa yang meliputi, kemampuan mengetahui, memahami,
menguraikan, menggabungkan konsep, menilai dan menggunakan konsep untuk
memecahkan masalah dan juga ranah psikomotoriknya.

Bertolak pada teori diatas, maka penulis ingin membuktikan efektif atau
tidaknya metode hiwar qur’ani dan nabawi dalam meningkatkan prestasi belajar

siswa pada bidang studi pendidikan agama Islam.
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METODE PENELITIAN

A. Identifikasi Variabel
Menurut Sumadi Suryabrata variabel sering diartikan gejala yang menjadi
obyek pengamatan penelitian. Sering pula dinyatakan variabel penelitian itu
sebagai faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau segala yang akan
diteliti.%® Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto variabel diartikan sebagai
obyek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.67
Berdasarkan pengertian di atas 'dan bertolak pada‘ judul penelitian’ yang telah
dikemukakan diatas, maka dalam penelitian ini berlaku dua variabel yang
menjadi obyek penelitian, yaitu:
a. Variabel bebas (Independent Variabel/X)
Yaitu variabel yang mempengaruhi sesuatu yang lain. Dalam penelitian
ini variabel yang dimaksud adalah metode hiwar qur’ani dan nabawi.
b. Variabel terikat (Dependent Variabel/Y)
Yaitu variabel yang menjadi akibat dari variabel bebas. Dalam hal ini

prestasi belajar peserta didik pada bidang study PAI.

% Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. raja Grafindo Persada, 1998), h.
72

¢ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,(Jakarta : Bina Aksara,
1987) h. 118
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B. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang diangkat yakni tentang penelitian
denganmenggunakan pendekatan ecksperimen semu atau seringkali disebut
dengan istilah gquase experiment. Eksperimen semu adalah penelitian yang
mendekati percobaan sungguhan dimana tidak mungkin mengadakan
kontrol/memanipulasikan semua variabel yang relevan, harus ada kompromi
dalam menentukan validitas internal dan eksternal sesuai dengan batasan-batasan
yang ada.%®

Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang dilakukan untuk meneliti
kemungkinan adanya hubungan sebab akibat di antara variabel-variabel dengan
cara ‘menghadapkan kelompok ' eksperimen pada beberapa’ macam  kondisi
perlakuan dan membandingkan akibat (hasilnya) dengan satu atau lebih
kelompok kontrol yang tidak dikenai perlakuan.%

Jenis penelitian ini merupakan penelitian fest control group design dengan
satu macam perlakuan. Dalam model ini sebelum mulai perlakuan, kedua
kelompok diberi tes awal (pre test) untuk mengukur kondisi awal peserta didik.
Selanjutnya kelompok eksperimen diberi perlakuan yaitu perlakuan pembelajaran
metode hiwar qur’ani dan nabawi, dan pada kelompok kontrol tidak diberi
perlakuan. Sesudah selesai perlakuan, kedua kelompok diberi tes lagi (post tes)

sebagai tes akhir.

% Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999), h.86
% Ridwan, Belajar Mudah Penelitian, (Bandung : Alfabeta, 2005), h.9
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C. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian diartikan sebagai strategi mengatur latar penelitian
agar peneliti memperleh data yang valid sesuai dengan karakteristik variabel dan
tujuan penelitian.

1) Menyiapkan alat atau instrument penelitian yang terdiri dari : instrumen untuk
mengukur penerapan metode hiwar qurani dan nabawi pada bidang studi PAI,
instrumen untuk mengukur prestasi belajar peserta didik pada bidang studi
PAI dan instrumen untuk mengukur efektivitas metode hiwar qur’ani dan
nabawi dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik pada bidang studi
PAL

2y Instramen’ penelitian untuk mengukur ' penerapan metode hiwar qur’ani dan
nabawi pada bidang studi PAI yaitu dengan menggunakan lembar observasi
tentang kegiatan pelaksanaan metode hiwar qur’ani dan nabawi pada bidang
studi PAL

3) Instrumen untuk mengukur prestasi belajar peserta didik pada bidang studi
PAI, berupa soal pre tes diberikan kepada peserta didik, ketika guru belum
menerapkan metode hiwar qurani dan nabawi pada bidang studi PAI. Soal
post tes diberikan kepada peserta didik, ketika guru sudah menerapkan metode
hiwar qurani dan nabawi pada bidang studi PAI. Adapun kedua soal pre test
dan post test itu sama.

Untuk sumber data lapangan, rancangan penelitian yang dipakai oleh

penulis adalah “pre test dan post test grup” yaitu di dalam desain ini observasi



64

dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum eksperimen dan sesudah eskperimen.
Observasi yang dilakukan sebelum eksperimen (O1 dan O3) disebut pre test dan
observasi sesudah eksperimen (02 dan O4) disebut post test.”

Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut :

Kelas Eksperimen 01 X 02
Kelas Kontrol 03 04
Ket :

01 : Nilai Pre Test kelompok eksperimen
03 : Nilai Pre Test kelompok kontrol
X : Treatment / Perlakuan metode hiwar qur’ani dan nabawi
02 : Nilai Post Kelompok eksperimen
04 : Nilai Post Kelompok kontrol
4) Instrumen untuk mengukur ada atau tidaknya efektivitas metode hiwar qurani
dan nabawi dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik, peneliti
menggunakan rumus “uji t” yang akan dijelaskan lebih detail pada teknik

analisis data.

™ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,............. h. 85
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D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Suharsimi Arikunto, populasi adalah keseluruhan subyek
penelitian apabila seseoarang ingin meneliti semua subyek, maka penelitian

! Sedangkan menurut Bambang

tersebut merupakan penelitian populasi.’
Soepono populasi adalah keseluruhan subyek/obyek yang menjadi sasaran
penelitian.72 Dan menurut Ibnu Hajar, populasi adalah kelompok besar
individu yang mempunyai karakteristik umum sama.”Dari pendapat-pendapat
di atas dapat disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan subyek yang
memiliki karakteristik umum sama. Adapun yang menjadi popolasi dalam
penelitian ini- adalah peserta’ didik “kelas X' SMA "Avisena Sidoarjo ''yang
berjumlah 127 siswa.
2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.” Penyelidikan

secara sampel ini dilakukan karena mengingat keterbatasan waktu, biaya,

tenaga dan faktor ekonomi.” Menurut Suharsimi Arikunto "Apabila

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek .....,h. 130

n Bambang Soepono, M. Pd, Statistik Terapan (Dalam Penelitian llmu-ilmu Sosial dan
Pendidikan), (Jakarta: Rineka Cipta, cet. [, 1997), h. 82

™ Ibnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif Pendidikan Agama Islam,
(Jakarta: Grafindo persada, 1996), h. 133

™ Ibid., h.104

5 Ine L. Amirman Yousda dan Zainal Arifin, Penelitian dan Statistik Pendidikan, (Jakarta :
Bumi Aksara, 1993), h.135
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subyeknya kurang dari 100% lebih baik diambil semua sehingga penulisannya
merupakan penelitian populasi, jika subyeknya lebih besar dapat diambil
antara 10-15% atau 20-25% atau lebih". Teknik sampling yang digunakan
penulis dalam penelitian ini adalah random sampling (sampel acak), yaitu
teknik pengambilan sampel dengan cara "mencampur” subyek-subyek dalam
populasi sehingga semua subyek dalam popolasi dianggap sama. Dengan
demikian setiap subyek memperoleh kesempatan yang sama untuk dipilih
menjadi sampel. Sampel dalam penelitian ini dipilih dua dari tiga kelas yang
ada. Satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas sebagai kelas kontrol.
Dan dipilih sebagai kelas eksperimen adalah kelas X.1 sebanyak 40 peserta
didik yang 'mendapat”metode hiwar qurani’ dan ‘nabawi. Sedangkan kelas
control adalah kelas X.2 sebanyak 40 peserta didik siswa tidak mendapatkan

metode hiwar qurani dan nabawi.

E. Jenis Data dan Sumber Data
a. Jenis Data
Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk
menyusun suatu informasi.’® Jenis penelitian untuk mengetahui tingkat
efektif atau tidaknya metode hiwar qur’ani dan nabawi dalam meningkatkan

prestasi belajar peserta didik pada bidang studi PAI merupakan penelitian

" Ibid., h. 118
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observer. Adapun jenis data dalam penelitian ini ada dua macam yaitu Data

Kualitatif dan kuantitatif, yaitu :

1. Data kualitatif adalah data yang berhubungan dengan kategori,
karakteristik berwujud pertanyaan atau berupa kata-kata.

Data kualitatif dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut :

a.Data tentang penerapan metode hiwar qur’ani dan nabawi

b. Data tentang gambaran umum lokasi penelitian, Sejarah singkat
berdirinya, Visi dan Misi SMA Avisena Sidoarjo, Keadaan sekolah
dan lain-lain yang berkaiatan dengan penelitian.

2. Data Kuantatif
Data kuantitatif adalah data yang berwijud angka-angka bilangan.”’
Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Data lembar observasi tentang penerapan metode hiwar qur’ani dan
nabawi di SMA Avisena Sidoarjo.

b. Data nilai tentang prestasi belajar siswa pada bidang studi PAI di
SMA Avisena Sidoarjo, yang menerapkan data yang tidak
menerapkan metode hiwar qur’ani dan nabawi.

b. Sumber Data
Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.78 Adapun

sumber data dalam penelitian ini adalah:

7 Ibid, h. 106
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a. Data Primer
1. Responden (Guru PAI, Peserta didik, Karyawan)
2. Proses Pembelajaran PAI
¢ Penerapan metode hiwar qur’ani dan nabawi
e Perilaku peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran PAI
e Keaktifan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran PAI
e Prestasi belajar peserta didik
b. Data Sekunder
¢ Dokumen sekolah
e Buku tugas dan buku catatan peserta didik

¢ Buku penunjang pembahasan dalam penelitian ini

F. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan
dengan menggunakan beberapa metode didalamnya. Hal ini, dikarenakan baik
dan buruknya hasil penelitian sangat ditentukan oleh teknik pengumpulan data.
Ada beberapa metode yang digunakan dalam pengumpulan data dalam
penelitian ini dengan tujuan agar penulis memperoleh data yang akurat sehingga

mempermudah dalam penulisan skripsi ini, diantaranya :

™ Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek ......,h. 129



69

a. Metode Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok. Dalam
penelitian ini, metode test digunakan untuk mengetahui hasil belajar peserta
didik pada bidang studi PAI di SMA Avisena Sidoarjo. Adapun perangkat
yang digunakan adalah pre test dan post test. Hasil pre test diadakan
sebelum peserta didik mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode
hiwar qurani dan nabawi, dari hasil pre test digunakan untuk mengetahui
kemampuan awal peserta didik. Sedangkan post test diadakan setelah peserta
didik mengikuti pembelajaran metode hiwar qur’ani dan nabawi,” dari hasii
post test digunakan untuk mengetahui efektif atau tidaknya metode hiwar
qur’ani dan nabawi dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik di
SMA Avisena Sidoarjo.

b. Metode Observasi

Metode observasi yaitu metode pengumpulan data yang dilaksanakan
dengan pengamatan secara langsung di lapangan (field research). Dalam
metode ini penulis akan mengadakan pengamatan dan pencatatan terhadap
data-data yang ada dilaporan penelitian yang ada kontekstualisasinya dengan
permasalahan yang diteliti yaitu pelaksanaan metode hiwar qur’ani dan

nabawi, perilaku peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran,
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keaktifan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran, interaksi
peserta didik dengan guru maupun peserta didik dengan peserta didik.
. Interview

Metode interview adalah metode pengumpulan data dalam bentuk
komunikasi dan tanya jawab secara langsung. Teknik wawancara yang
digunakan adalah wawancara bebas terpimpin. Yaitu perpaduan antara
wawancara bebas dan wawancara terpimpin. Hal ini dilakukan agar teknik
wawancara ini tidak kaku dan lebih terarah dalam memperoleh informasi.
Responden dalam wawancara ini adalah kepala sekolah, guru agama dan
peserta didik di SMA Avisena Sidoarjo. Sedangkan data yang akan diperoleh
adalah proses metode hiwar qurani dan nabawi di' SMA "Avisena Sidoatjo,
interaksi peserta didik dalam proses pembelajaran, profil sekolah, dan lain-
lain yang berkaitan dengan penelitian.
. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang diperoleh
dari benda-benda tertulis seperti RPP, dokumen, brosur dan buku. Data yang
diperoleh dalam penelitian ini yaitu hasil uyjian siswa, buku catatan siswa,
buku tugas peserta didik, struktur organisasi sekolah, sarana dan prasarana
sekolah, sejarah berdirinya sekolah dan keadaan fisik sekolah dan lain-lain

yang berkaitan dengan penelitian.
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G. Instrumen Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah :
1. Lembar Observasi
a) Lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan metode
hiwar qurani dan nabawi. Untuk memperoleh datanya dianalisis dengan
menghitung rata-rata setiap aspek kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran selama dua kali pertemuan. Kategori kemampuan guru
untuk setiap aspek dalam pengelolaan pembelajaran ditetapkan oleh
peneliti sebagai berikut
1) Skor 4 kategori sangat baik
2) Skor 3 kategori baik
3) Skor 2 kategori kurang baik
4) Skor 1 kategori tidak baik
Sedangkan untuk memberikan interprestasi terhadap rata-rata skor

akhir yang dipeorleh digunakan kategori sebagai berikut :
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Tabel
Pedoman rata-rata kategori kemampuan guru mengelola

Metode Metode Hiwar Qurani dan Nabawi

No Skor Kategori

1 3,26 X <4,00 Sangat baik

2 2,51 X<3,25 Baik

3 1,76 X< 2,50 Kurang baik

4 1,00X<1,75 Tidak baik

Hasil pengamatan di berikan pada setiap kategori pengamatan
dengan memberikan tanda cek list (V) pada kolom yang tesedia.

2. Pedoman Wawancara

Ini  digunakan  untuk mencari  data  yang . berhubungan . dengan
penelitian. Diantaranya : Kepala sekolah, Guru PAI, dan Peserta dididik di
SMA Avisena Sidarjo.

Data ini digunakan untuk mencari data yang berhubungan dengan
penlitian yaitu proses pembelajaran hiwar qur’ani dan nabawi, interaksi
peserta didik dalam proses belajar mengajar, profil sekolah dan lain-lain
yang berkaitan dengan penelitian.

3. Pedoman Penggunaan Test

Pedoman penggunaan test digunakan untuk melihat sejauh mana
pemahaman siswa terhadap suatu materi yang disampaikan guru sebelum

dan juga sesudah pembelajaran. Adapun data yang digunakan adalam
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menganalisis data ini adalah data hasil pre test dan post test, hasil dari data

kedua tersebut menunjukkan tingkat penguasaan tujuan pembelajaran.

H. Teknik Analisis Data

Analiasa data adalah suatu proses penyederhanaan data dalam bentuk yang
lebih mudah dibaca dan di interprestasikan. Setelah data terkumpul, maka
langkah berikutnya adalah menganalisa data untuk menemukan jawaban dari
pertanyaan yang diajukan.

Analisa data juga dimaksudkan untuk mengkaji kaitannya dengan
kepentingan pengajuan hipotesis penelitian, tujuannya adalah untuk mencari
kebenaran “data tersebut 'dan’ untuk ‘mendapatkan suatu “kesimpulan “dari hasil
penelitian yang dilakukan.

Dalam penelitian ini, teknik analisa data yang digunakan untuk
menganlisa data ada tiga, yaitu :

1) Analisa Data Hasil Observasi
a. Analisa pengamatan kemampuan guru dalam mengelola pengajaran
Untuk memperoleh data tentang kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran dengan menggunakan metode hiwar qur’ani dan nabawi
dianalisis dengan menghitung rata-rata setiap aspek kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran selama dua kali pertemuan. Adapun
kategori kemampuan guru untuk setiap aspek dalam pengelolaan

pembelajaran ditetapkan oleh peneliti.
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1) Skor 4 kategori sangat baik
2) Skor 3 kategori baik
3) Skor 2 kategori kurang baik
4) Skor 1 kategori tidak baik
Sedangkan untuk memberikan interprestasi terhadap rata-rata skor
akhir yang dipeorleh digunakan kategori sebagai berikut :

Pedoman rata-rata

No Skor Kategori
1 3,26 X<4,00 Sangat baik
2 2,51 X<3,25 Baik
3 1,76 X< 2,50 Kurang baik
4 L,60 X<1,75 Tidak baik

2) Analisa Data Hasil Belajar Peserta Didik

Data digunakan dalam analisis ini adalah data dari prestest dan post test,
hasil dari data ini menunjukkan tingkat penguasaan tujuan pembelajaran.
Untuk mengetahui hasil belajar siswa secara garis besar, penulis
menggunakan kategori standart kelulusan/ kriteria ketuntasan minimum
mata pelajaran PAI di SMA Avisena Sidarjo, yaitu:
Nilai <70 : Tidak tuntas/ Tidak lulus
Nilai>70 : Tuntas/ Lulus

Setelah  proses pengumpulan data langkah selanjutnya adalah

pengolahan data yang terkumpul pada pengumpulan data yaitu:
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Banyaknya siswa yang tuntas
Banyaknya siswa

KBK= x100%

KBK = Ketuntasan Belajar Klasikal
3) Analisis Data Hasil Tes

Analisis ini bertujuan untuk menganalisis data kuantitatif, data ini
diperoleh dari hasil tes, dalam analisis ini data yang dianalisis oleh peneliti
adalah data tes hasil belajar yang menggunakan metode hiwar qur’ani dan
nabawi dan metode ceramah dengan T test , uji ini digunakan untuk
mengetahui efektivitas  metode hiwar qur’ani dan nabawi dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas X pada mata pelajaran PAI di
SMA Avisena Sidarjo.

Adapun rumus yang penulis pergunakan adalah:™

9 = M1-M2
SBp1a2

Selanjutnya langkah perhitungannya adalah sebagai berikut:
1. Membuat daftar distribusi frekuensi kedua variabel dengan rumus
sebagai berikut :
a) Menentukan rentang (r)
Rentang () = Nilai terbesar — nilai terkecil
b) Menentukkan banyak kelas (k)

Banyak kelas (k) =1+ 3.3 logn

™ Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h.
347
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c) Menentukkan panjang kelas (p)
Panjang kelas (p) = E

. Mencari mean variabel X (variabel 1), dengan rumus:

M, =M +i (E:")

. Mencari mean variabel Y (variabel II), dengan rumus:

e s [ SFY
Mz—M+l(N1)

. Mencari deviasi standar variabel X, dengan rumus:

SD,= i Jﬁ - (E):

N Nt

. Mencari deviasi standar variabel Y, dengan rumus:

SD, = i

Zfy? (£,
N2 \N2

\

. Mencari standard error mean variabel X, dengan rumus:

5Dy

SEy, =
M1 vNi-1

. Mencari standard error mean variabel Y, dengan rumus:
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digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

SEy, =

wz-1

8. Mencari standard error perbedaan mean variabel X dan mean variabel Y,

dengan rumus:

SE = [SEy,?2
M1M2 M1°+ SEu.2

9. Mencari t dengan rumus:

_ M1-M2

t
SR - N

10. Menarik kesimpulan

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum
Dalam gamabaran umum ini yang penulis sajikan adalah mengenai
obyek penelitian sebagai berikut:*
1. Sejarah Berdirinya SMA Avisena Kedungcangkring Sidoarjo

Kecamatan kedungcangkring merupakan salah satu kecamatan yang
berada di daearah kabupaten sidoarjo. Adapaun mayoritas para penduduknya
bekarja sebagai petani, buruh tambak, dan banyak juga yang bekerja di
daerah “instansi-instansi 'lembaga pendidikan. Bukan hanya © ‘itu, daerah
kedungcangkring bisa dikatakan sebagai daerah yang agamis dikarenakan
daerah tersebut terdapat beberapa pondok pesantren.

Yayasan ini mempunyai sebuah nama BPPMNU AVISENA yang
mempunyai lembaga formal yang dimulai dari, Play Group, TK, Madrasah
Ibtidaiyah Nahdhatul Ulama’, SMP Avisena, SMA Avisena. Adapun pada
penelitian ini peneliti lebih fokus kepada SMA Avisena.

Sebelum lembaga pendidikan Avisena berdiri, sekolahan ini
mengalami beberapa perubahan status mulai dari perubahan nama awal

hingga saat ini. Adapun awal didirikan sekolahan tersebut bernama

% Profil SMA Avisena Sidoarjo, (Sidarjo : Yusuf Artamin, 2010), h. 1-5
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Muallimin-Muallimat yang berdiri pada tahun 1965 yang dipimpin oleh
KH. Asmuni. Beliau merupakan salah satu panutan pada masa tersebut.
Pada tahun selanjutnya pada tahun 1976 sekolahan tersebut itu juga
mendirikan lagi sebuah lembaga pendidikan dengan nama Aliyah, akan
tetapi dengan perubahan nama tersebut sekolahan itu tidak mendapatkan
minat dari daerah itu untuk belajar di tempat tersebut. Alhasil, sekolahan atas
nama Aliyah itu mempunyai siswa yang sangat sedikit.

Dan para pimpinan yayasan melakukan suatu rapat yang didalamnya
guna membahas masalah tersebut. Pada akhirnya diputuskan mengganti nama
sekolahan itu dengan nama AVISENA pada tahun itu juga (1976) sampai
sekarang.

Adapun dari awal berdirinya hingga saat ini SMA Avisena dikepalai
oleh:

a. Drs. Djarmaji tahun 1976- 1986
b. Drs. H. Maksum tahun 1986- 1996
c. Drs. Abu Kasim Sudjarmaji tahun 1996- 2001
d. Drs. Yazid tahun 2001-2004
e. Drs. Hasan Wahyudi tahun 2004 —2010
f.  Abdul Mukhid S.Pd tahun 2010- Sekarang
Secara singkatnya Profil SMA Avisena Sidoarjo dapat dilihat

sebagaimana berikut :
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PROFIL
SMA Avisena Kedungcangkring Jabon Sidoarjo

1. Nama dan Alamat sekolah : SMA Avisena Sidoarjo

: Dusun : Kajar

: Desa : Kedungcangkring
: Kec. : Jabon

: Kab : Sidoarjo

2. Nama dan Alamat Yayasan Penyelenggara :

: Nama : BPPMNU Avisena
: Dusun : Kajar
: Desa : Kedungcangkring
: Kec. : Jabon
: Kab : Sidoarjo
3. Akta Notaris : 28 Februari 1976/ -
4. Status Sekolah : TERAKREDITASI: B
5. Tahun Didirikan : 1976
5. Tahun Beroperasi : 1976
7. Status Tanah : Milik sendiri

8. Nama Kepala Sekolah/Madrasah : H. Abdul Mukhid S.Pd
9.Nama Ketua Majlis/

Komite Sekolah : H. Abd. Ro’uf
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2. Keadaan Geografis SMA Avisena Kedungcangkring Sidoarjo
SMA Avisena Kedungcangkring Jabon Sidoarjo terletak di Desa

Kedungcangkring Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo. Tepatnya berjarak
+ 50 m dari jalan raya Porong Sidoarjo dan daerah tersebut dekat dengan
semuburan lumpur lapindo yang belum selesai-selesai. Kedungcangkring
merupakan sebuah desa yang terletak + 10 km dari Kecamatan Sidoarjo.
Mayoritas penduduk desa kedungcangkring hidup sebagai petani dan
adapun daerah tersebut bisa dikatakan sebagai kota santri oleh
karenanya daerah tersebut banyak pondok pesantrennya.
Adapun batas-batas dusun kajar adalah sebagai berikut :
» " Sebelah barat berbatasan dengan Dusun Kisik

Sebelah timur berbatasan dengan Desa Pejarakan

Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Dukuh sari

vV VYV V¥

Sebelah utara berbatasan dengan Desa Podokaton
Situasi umum mengenai keadaan Desa kedungcangkring sangat nyaman
mengingat tempatnya jauh dari pusat keramaian kota maupun tempat-tempat
hiburan serta mudah dijangkau kendaraan umum.
3. Visi dan Misi SMA Avisena Kedungcangkring Sidoarjo
Adapun visi dan misi SMA Avisena berdasarkan data yang peneliti

peroleh dari TU langsung adalah :
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Visi

Menciptakan kegiatan yang positif untuk meraih prestasi yang

berwawasan ahlussunnah waljama’ah

Misi

Membimbing siswa-siswi untuk menjadi insan yang cerdas dan

berakhlak mulia.

Tujuan

Meningkatkan iman dan tagwa melalui pendalaman ajaran agama
dan istighotsah.

Meningkatkan ilmu pengatahuan dan teknologi berdasar iptek dan
imtag.

Membentuk insan kamil yang amanah dan berbudi luhur

Melatih dan mendidik insan yang disiplin dan bertanggung jawab

dalam melaksanakan tugas

. Keadaan Guru dan Karyawan

Adapun jumlah guru dan karyawan di SMA Avisena Sidoarjo

sebanyak 39 orang, dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 1

Nama Guru dan Karyawan

No

Nama Pendidikan
Lengkap Terakhir

Jabatan KET

H. Abdul Mukhid S.Pd S1 Kepala sekolah GT
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2 | A. Syafe'. Sag S1 Guru GT
3 | Dra. Hj. Chayumi S1 Guru Akutantasi GT
4 | Drs. Abd. Wachid S1 Guru Matematika GT
5 | Imam Musholi SPd S1 Guru Tata Negara GT
6 | H. M. Syafiuddin.S.Pd S1 Guru Biologi/Wakur | GT
7 | Ibnu Mas'ud, SPd S1 Guru Matematika GT
8 | Dra. Siti Faidah S1 Guru B. Indonesia GT
9 | H. Mas'ud F SPd S1 Guru GT
10 | Abd. Majid. SPd S1 Guru B. Inggris GT
11 | M. Hisyam, Amd S1 Guru GT
12 | Ani Hidayati, Psi S.Psi Guru BP/BK GT
13 | Drs. Sulistijono S1 Guru GT
14 | Siti Farkhana, SPd S1 Guru Fisika GT
15 | Abd. Wachid, SPd S1 ‘Waka. Kesiswaan GT
16 | Aminah, SPd S1 Guru Matematika GT
17 | Sy. Muzayyin, SPd S1 Guru TIK GT
18 | Drs. H. Hasan Wahyudi S1 Guru Kimia GT
19 | Endah, SPd S1 Guru GT
20 | Nurul Laily, SE S1 Guru GT
21 | Ichwan Widodo, SE S1 Waka. Humas GT
22 | Kamerudin S1 Guru Olah Raga GT
23 | Nurul Maslukhah - Guru B. Arab GT
24 | Iis Inaytal A S1 Guru PAI GT
25 | Wahyuni Dwi S - Guru GT
26 | Nurul Aini Q, S.Kom S1 Guru GT
27 | M. Wafiq, ST S1 Waka.Sar.Prasarana | GT
29 | Suwaibah - Tata usaha PT
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29 | H. Abdullah R - Kepala TU PT
30 | Aqimatus Sh - TU dan KOPSIS PT
31 | Shohibud, S.Pd S1 Penerima SPP PT
32 | Umi Uswatun Khasanah - Perpustakaan PT
33 | Lis Amirodah - Perpustakaan PT
34 | Munadhiroh - Perpustakaan PT
35 | Mufida Hanum - TU PT
36 | Muchit - Tukang kebun PT
37 | Nur kholis - Tukang kebun PT
38 | M. Aly - Penjaga malam PT
39 | Umar Romdlon - Satpam PT
Ket

GT : Guru Tetap
PT  :Pegawai Tetap

. Sarana dan Prasarana

Pelaksanaan proses belajar mengajar tidak terlepas dari sarana dan
prasarana, hal tersebut dikarenakan sarana dan prasarana mampu menunjang
dan menetukan tujuan yang diharapkan. Apalagi dengan kapasitas siswa
berjumlah 354 siswa maka dibutuhkan faslitas yang dapat dimanfaatkan
untuk menunjang proses belajar mengajar. Adapun data sarana prasarana
yang peneliti peroleh dari hasil observasi dan dokumentasi yang terdapat di

SMA Avisena Sidoarjo adalah :




Tabel 11

Sarana dan Prasarana SMA Avisena Sidoarjo

No | Sarana dan Prasarana Jumlah Keadaan
1 Ruang Pimpinan 1 Ruang Baik
2 | Ruang Kantor 1 Ruang Baik
3 | Ruang Guru 1 Ruang Baik
4 | Ruang Kelas 9 Ruang Baik
5 | Ruang Komputer 1 Ruang Baik
6 | Ruang menjahit/ketranpilan 1 Ruang Baik
7 | Ruang Perpustakaan 1 Ruang Baik
8 [ Ruang Koperasi Sekolah 1 Ruang Baik
9 | Ruang BP/BK 1 Ruang Baik
10 .| Ruang OSIS 1 Ruang Baik
11 | Ruang UKS 1 Ruang Baik
12 | Ruang Ibadah/ Musollah 1 Ruang Baik
13 | Ruang Arsip I Ruang Baik
14 | Ruang Gudang 1 Ruang Baik
15 | R. Kamar Mandi Guru 1 Ruang Baik
16 | R. Kamar Mandi Siswa 4 Ruang Baik
17 | R. Kamar Mandi Siswi 4 Ruang Baik
18 | Audio visual 18 Unit Baik
19 | Software 4 Set Baik
20 | Lab. Fisika 1 Ruang Baik
21 | Lab. Kimia 1 Ruang Baik
22 | Lab. Biologi 1 Ruang Baik
23 | Lab. Bahasa 1 Ruang Baik
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24 | Komputer 24 Unit Baik
25 | Lapangan sepak bola 1 Ruang Baik
26 | Lapangan bola basket 1 Ruang Baik
27 | Lapangan sepak takraw 1 Ruang Baik
28 | Lapangan bola volly 1 Ruang Baik
29 | Pos jaga 1 Ruang Baik

Sumber: Dokumen SMA Avisena Sidoarjo Th. 2009-2010

6. Keadaan Peserta Didik
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Adapun data siswa pada tahun ajaran 2009/2010 dapat dilihat rinciannya

sebagai berikut:

Tabel III

Data siswa Tahun Ajaran 2009/2010

Kelas Jumlah Kelas Jumlah Kelas Jumlah
X.1 40 XI.IPA 37 XIL. IPA 42
X.2 40 XILIPS.1 41 XILIPS.1 36
X.3 47 XI1.IPS.2 41 XII. IPS.2 30

Jumlah 127 119 108

Jumlah Seluruh Peserta Didik

354 Peserta Didik

7. Struktur Organisasi

Sumber: Dokumen SMA Avisena Sidoarjo Th. 2009-2010

Mengenai struktur organisasi SMA Avisena Sidoarjo sesuai dengan data

yang diperoleh dari hasil observasi adalah sebagai berikut :



Struktur Organisasi

SMA Avisena Kedungcangkring Jabon Sidoarjo
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DEPAG INSTANSI
LP. MA’ARIF
YAYASAN
KEPALA
SEKOLAH
Ka. TU
[ 1 1
WAKA WAKA WAKA WAKA
_____ ; I o
KURIKULUM KESISWAN SARPRAS HUMAS
|
WALIKELAS | ____ BP/BK  |____. DEWAN GURU
SISWA
Keterangan :

= @Garis Komando

.......... = Qaris kordinasi




B. Penyajian dan Analisis Data
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Sebelum menganalisis data tes hasil belajar siswa, maka terlebih dahulu,

peneliti akan menganalisis hasil observasi kemampuan guru dalam mengelola

pembelajaran selama proses pembelajaran berlangsung dikelas

1. Analisis Data Kemampuan Guru Dalam Mengelola Pembelajaran

e Hasil Pengamatan Penerapan metode Hiwar Qurani dan Nabawi

Pengolahan pembelajaran metode Hiwar Qurani dan Nabawi

dalam kegiatan belajar mengajar diamati pada setiap kali pertemuan.

Hal ini, diharapkan agar hasil dari penelitian lebih baik. Adapun untuk

mengetahui secara jelas kemampuan dalam mengelola metode hiwar

qur’ani dan nabawi pada pertemuan pertaina dapat dilihat pada’ tabei

berikut :

Tabel IV

Kemampuan guru dalam mengelola metode Hiwar Qur ’ani dan Nabawi

penguasaan materi
yang diajarkan, alat
dan bahan yang
digunakan, sumber
belajar, strategi yang

Pada pertemuan pertama
No | Aspek yang Penilaian Jim Kriteria
Diamati 11213
1 | Persiapan(secara v 3 Baik
keseluruhan
termasuk RPP,
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digunakan, dll)

Pelaksanaan

Kegiatan Awal :

1. Guru mampu
mengucapkan
salam

. Guru mampu

berdoa  bersama

dengan membaca
ayat-ayat al-Qur’an

3. Guru mampu

menyampaikan

tujuan
pembelajaran

4. Guru mampu

memotivasi siswa

agar antusias
terhadap pelajaran

5. Guru mampu

memberikan

apersepsi  teniang
materi yang akan
dibahas

6. Guru mampu

memberikan

pretest untuk
mengetahui
kemampuan awal
siswa

Sangat
baik

Kegitan Inti :

1. Guru mampu
memberikan
informasi meteri
yang sesuai
dengan metode
hiwar qur’ani dan
nabawi dan
menjelaskan akan
tema yang
dipelajari

2. Guru mampu
mengarahkan agar
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peserta didik
saling
berkomunikasi
satu sama lain

. Guru mampu
mengarahkan
peserta didik,
setelah
mendengarkan
penjelasan  dari
guru, peserta
didik diminta
untuk saling
bertanya  jawab
antara siswa
dengan siswa
pada satu tema
yang ditentukan

. Guru mampu
meminta  siswa
unituk ‘merangkum
hasil dari diskusi
tersebut

. Guru mampu
meminta  siswa
untuk
mengerjakan LKS
secara kelmpok,
atau bahkan
secara individu

. Guru mampu
mengarahkan
peserta didik
untuk
menyelesaikan
permasalahan
yang ada pada
kelmpok diskusi
tadi

. Guru meberikan
kesempatan pada
peserta didik
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untuk  bertanya
pada materi yang
belum difahami

Kegiatan Penutup :

1. Guru mampu
memberikan
kesimpulan
tentang materi
yang  dipelajari
tadi

2. Guru mampu
menginformasika
n pada siswa
tentang materi

yang akan
dipelajari  pada
pertemuan
berikutnya

3. Guru mampu

menutup pelajaran
dengan membaca
dalil yang
berhubungan
dengan materi
yang dibahas

4. Guru mampu
memberikan
salam

Pengelolaan Waktu

Baik

Suasana Kelas :

1. Berpusat pada
siswa

2. Siswa  antusias
dan dapat
memahami
pelajaran

3. Guru antusias

Baik

Jumlah Rata-rata

3,25

Baik




Keterangan :

a. No.1
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Unsur-unsur RPP :

Standart

kompetensi, kompetensi dasar, Indikator, tujuan pembelajaran,

Metde pembelajaran, langkah-langkah, sumber belajar, dan penilaian.

Skor 4

Skor 3

Skor 2

Skor 1

b. Neo.2

: Apabila unsur RPP terpenuhi
: Apabila enam unsur terpenuhi
: Apabila empat unsur terpenuhi

: Apabila dua unsur terpenuhi

Lihat langkah-langkah pembelajaran pada“lampiran RPP

Skor 4

Skor 3

Skor 2

Skor 1

¢. No.3

Skor 4

Skor 3

Skor 2 :

Skor 1

: Semua poin dalam langkah-langkah pembelajaran tercapai
: Tiga poin dalam langkah-langkah pembelajaran tercapai
: Lima poin dalam langkah-langkah pembelajaran tercapai

: Tujuh poin dalam langkah-langkah pembelajaran tercapai

: Pembelajaran berlangsung tepat sesuai dengan alokasi waktu

: Pembelajaran berlangsung labih lima menit dengan alokasi waktu

Pembelajaran berlangsung lebih sepuluh menit dengan alokasi

waktu

: Pembelajaran berlangsung lebih lima belas menit dengan alokasi

waktu
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d. No.4
Skor 4 : Antusias peserta didik dan guru sangat baik
Skor 3 : Antusias peserta didik dan guru baik
Skor 2 : Antusias peserta didik dan guru cukup
Skor 1 : Antusias peserta didik dan guru kurang baik

Dari tebel IV diatas (Kemampuan guru dalam mengelola pelajaran
metode Hiwar Qurani dan nabawi pada pertemuan pertama) dapat
diketahui bahwasanya guru dalam mempersiapkan pembelajaran sudah
baik dengan mendapatkan nilai 3 yang berarti baik. Dalam persiapan ini
guru menyiapkan segala kebutuhan yang digunakan dalam
pembelajaran.

Pelaksanaan metode Hiwar Qurani dan nabawi ini, meliputi :
pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Adapun penjelasannya sebagai
berikut. Untuk pendahuluan meliputi : salam, berdoa bersama,
menyampaikan tujuan pembelajaran, memberikan motivasi kepada
peserta didik, memberikan apersepsi, dan melakukan pre test guna
mengetahui  kemampuan awal dari peserta didik maka dari itu guru
mendapatkan nilai 4 berarti sangat baik.

Untuk kegiatan inti dalam metode hiwar qur’ani dan nabawi, guru
berusaha semaksimal mungkin agar supaya dalam proses pembelajaran

tersebut terjadi interaksi yang bagus antara guru dan juga siswa, dan
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dalam kegiatan tersebut berjalan lancar maka dari itu dalam kegiatan ini
guru mendapatkan nilai 4 berarti sangat baik

Dalam mangakhiri pembelajaran guru melakukan yang baik dengan
menyimpulkan materi yang di bahas pada waktu itu. Meskipun demikian,
dalam memberikan pengarahan dirasa kurang, maka dari penjelasan yang
demikian tadi guru mendapatkan nilai 4 yang berarti sangat baik.

Kemampuan guru dalam mengelola waktu pembelajaran sudah
sesuai dengan metode hiwar qur’ani dan nabawi dan mendapatkan nilai 3,
sedangkan untuk suasana siswa yang berpusat pada siswa, hingga siswa dan
guru sangat antusias dalam melakukan pembelajaran, maka mendapat nilai
3 ‘yang berarti baik.

Berdasarkan keterangan di atas, dapat diketahui kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran pada pertemuan pertama mendapatkan nilai
3,25 yang berarti baik, meskipun belum mencapi kesempurnaan, dan
masih ada yang harus diperbaiki.

Adapun kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran metode
Hiwar Qur'ani dan Nabawi pada pertemuan kedua, adalah sebagai berikut:

Tabel V
Kemampuan guru dalam mengelola metode Hiwar Qur’ani dan Nabawi

Pada pertemuan kedua
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No

Aspek yang

Diamati

Penilaian

2

3

Jim

Kriteria

Persiapan(secara
keseluruhan
termasuk RPP,
penguasaan materi
yang diajarkan, alat
dan bahan yang
digunakan, sumber
belajar, strategi yang
digunakan, dll)

Sangat
baik

Pelaksanaan
kegiatan awal :
1. Guru mampu
mengucapkan
salam
Guru marmmpu
berda bersama
dengan membaca
ayat-ayat al-
Qur’an
3. Guru mampu
menyampaikan
tujuan
pembelajaran
4. Guru mampu
memotivasi siswa
agar antusias
terhadap pelajaran
5. Guru mampu
memberikan
apersepsi tentang
materi yang akan
dibahas
6. Guru mampu
memberikan
kesempatan pada

N2

pesert didik untuk

Sangat
baik
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bertanya tentang
materi yang
lalu(sebelumnya)

. Guru mampu
memberikan  pre
test untuk
mengetahu
kemampuan awal
siswa

1.

Kegitan Inti :

Guru mampu
memberikan
informasi meteri
yang sesuai
dengan  metode
hiwar qur’ani dan
nabawi dan
menanya materi
sebelumnya untuk
mengetahui
kefahaman
peserta didik

Guru mampu
mengarahkan agar
peserta didik
saling
berkmunikasi satu
sama lain

Guru mampu
mengarahkan
peserta didik,
setelah
mendengarkan
penjelasan  dari
guru, peserta
didik diminta
untuk saling
bertanya  jawab
antara siswa
dengan siswa
pada satu tema
yang ditentukan
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4. Guru mampu
meminta  siswa
untuk merangkum
hasil dari diskusi
tersebut
Guru mampu
meminta  siswa
untuk
mengerjakan LKS
secara kelmpok,
atau bahkan
secara individu
6. Guru mampu
mengarahkan
peserta didik
untuk
menyelesaikan
permasalahan
yang ada pada
kelmpok diskusi
7. Guru meberikan
kesempatan pada
peserta didik
untuk  bertanya
pada materi yang
belum difahami
8. Guru mampu
meminta peserta
didik untuk
mengerjakan post
test

Kegiatan Penutup :

1. Guru mampu
memberikan
kesimpulan

tentang  materi
yang dipelajari
tadi

2. Guru mampu
menginformasika
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n pada siswa
tentang  materi
yang akan
dipelajari  pada
pertemuan
berikutnya
3. Guru mampu
menutup
pelajaran dengan
membaca  dalil
yang
berhubungan
dengan  materi
yang dibahas
5. Guru mampu
memberikan
salam

3 Pengelolaan Waktu

Baik

4 Suasana Kelas :

4. Berpusat pada
siswa

5. Siswa antusias
dan dapat
memahami
pelajaran

6. Guru antusias

Baik

Jumlah Rata-rata

3,75

Sangat
baik

Keterangan :
a. No.1

Unsur-unsur RPP :

Standart kompetensi, kompetensi dasar, Indikator, tujuan pembelajaran,

Metde pembelajaran, langkah-langkah, sumber belajar, dan penilaian.

Skor 4 : Apabila unsur RPP terpenuhi




Skor 3

Skor 2

Skor 1

. Neo.2
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: Apabila enam unsur terpenuhi

: Apabila empat unsur terpenuhi

: Apabila dua unsur terpenuhi

Lihat langkah-langkah pembelajaran pada lampiran RPP

Skor 4

Skor 3

Skor 2

Skor 1

. No.3

Skor 4

Skor 3

: Semua poin dalam langkah-langkah pembelajaran tercapai
: Tiga poin dalam langkah-langkah pembelajaran tercapai
: Lima poin dalam langkah-langkah pembelajaran tercapai

: Tujuh poin dalam langkah-langkah pembelajaran tercapai

: Pembelajaran beriangsung tepat sesuai dengan alokasi waktu

: Pembelajaran berlangsung labih lima menit dengan alokasi waktu

Skor 2 : Pembelajaran berlangsung lebih sepuluh menit dengan alokasi

Skor 1

. No. 4

Skor 4

Skor 3

Skor 2

Skor 1

waktu
: Pembelajaran berlangsung lebih lima belas menit dengan alokasi

waktu

: Antusias peserta didik dan guru sangat baik
: Antusias peserta didik dan guru baik
: Antusias peserta didik dan guru cukup

: Antusias peserta didik dan guru kurang baik
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Dari tabel V (Pertemuan Kedua) di atas dapat diketahui bahwa
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran metode Hiwar Qurani
dan nabawi pada pertemuan kedua guru dalam mempersiapkan
pembelajaran sudah ada perubahan dengan mendapatkn nilai 4 yaitu sangat
baik. Guru dalam mempersiapkan metode hiwar qurani dan nabawi lebih
siap dibanding pada pertemuan sebelumnya dan mengadakan absensi
untuk mengetahui peserta didik yang masuk atau yang tidak.

Pelaksanaan metode Hiwar Qurani dan nabawi meliputi tahap awal,
kegiatan inti dan juga penutup, guru melakukan kegiatan tersebut tidak ada
perubahan sama sekali dalam arti mengelola pembelajaran tergolong
lanicar tanpa ada Kendala, 'seperti’ halnya di" lakukan pada ° pertemuai
sebelumya (Ke-1). Maka dari itu dalam tahap ini guru mendapatkan nilai 4,
tergolong sangat baik.

Dalam mangakhiri pembelajaran guru melakukan yang baik dengan
menyimpulkan materi yang di bahas pada waktu itu. Meskipun demikian,
dalam memberikan pengarahan dirasa kurang, akan tetapi peserta didik
merasa faham pada meteri yang diajarkan dengan kesimpulan dan motivasi
yang diberikan guru. maka dari penjelasan yang demikian tadi guru
mendapatkan nilai 4 yang berarti sangat baik.

Kemampuan guru dalam mengelola waktu pembelajaran sudah
sesuai dengan metode hiwar qur’ani dan nabawi dan mendapatkan nilai 3,

sedangkan untuk suasana siswa yang berpusat pada siswa, hingga siswa
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dan guru sangat antusias dalam melakukan pembelajaran, yang mana
sudah terjadi perubahan dari pertemuan sebelumnya (Ke-1), maka dari itu
guru mendaptkan 4 yang berarti baik.

Berdasarkan keterangan di atas, dapat diketahui kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran pada pertemuan kedua mendapatkan
nilai 3,75 yang berarti sangat baik, maka kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran metode hiwar qur’ani dan nabawi selama 2
pertemuan termasuk ketegori sangat baik. Hal ini dibuktikan terjadi
kenaikan pada waktu pertemuan pertama 3,25 dan 3,75 pada pertemuan
ke dua.

2. Analisa Data Hasil Belajar Siswa
Data hasil belajar siswa diperoleh dari data pre test dan post test
yang diberikan kepada siswa, dalam penelitian ini hasil belajar yang
diperoleh peneliti ada dua macam yaitu yang pertama adalah hasil belajar
siswa dengan menggunakan metode Hiwar Qur’ani dan Nabawi dan yang
kedua adalah hasil belajar siswa dengan menggunakan metode ceramah,
diterapkan pada mata pelajaran PAI X materi tarikh dan peradaban islam.
Subjek penelitiannya sebanyak 80 siswa, 40 siswa untuk kelas yang
memakai metode hiwar qur’ani dan nabawi dan 40 siswa lagi untuk siswa
yang menggunakan metode ceramah, kedua kelas tersebut sama-sama di beri
post test untuk mengetahui hasil belajar mereka, hasil belajar tersebut dapat

dilihat pada tabel berikut ini :



Hasil Pre-Test & Post-Test Kelas Eksperimen (A)

Tabel VI
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No NAMA Nilai Nilai Keterangan
Pre-Test | Post Test
1 | Achmad Zainulloh 75 80 T
2 | Akhmad Sofi 65 80 T
3 | Amalia Hasanah 65 95 T
4 | Andarwati 75 100 T
5 | Aniatus Sholikha 70 75 T
6 | Astri Miftakhul Ulumiyah 80 95 T
7 | Atho'illah 75 100 T
8 | Chanina Auliandini 65 90 T
9 | Chusnul Chotima 70 85 T
10 | Dika Wahyu Purnama Indah 55 90 T
11 | Faizatul Khasanah 60 70 T
12 | Fatimatul insiyah 65 80 T
13 | Ida Alfiah 55 100 T
14 | Kamilatul Mukaromah 80 95 T
15 | Kunti amirul khabibah 90 90 T
16 | Lailatul Fitriyah 70 70 T
17 | M. Daviq Fadly 55 60 TT
18 | Nikhlatul Unsiyah 70 85 T
19 | Misbakhul Munir 75 75 T
20 | Moch. Jainuri Rosadi 55 75 T
21 | Mokhammad Imron 70 85 T
22 | Muchamad Firdaus 90 95 T
23 | Muchammad Hisyam 70 60 TT
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24 | Moch. Sobikhus Syarif 50 80 T
25 | Mufidah 65 90 T
26 | Mukhammad Ildom 90 80 T
27 | Musbikha 70 60 TT
28 | Nila Nurul Azmi. 70 70 T
29 | Nur Rochmatul Umamah 80 100 T
30 | Nurul Fuaidah 55 65 TT
31 | Nurul Afidah 80 85 T
32 | Ratnida Fitriawati 70 75 T
33 | Rini Agustiani 55 80 T
34 | Ririn Windasari 70 90 T
35 | Rusdiawan Jabar 50 60 TT
36 | Shobibatur Rohmah 80 90 T
37 | Sholikhatus Tsaniyah 10 95 T
38 | Tsuaidatul Aslamiyah 80 70 T
39 | Tazkiyatul Atiqoh 70 75 T
40 | Titikk Rohma Hidayat 45 80 T
JUMLAH (E X) 2750 3275
RATA-RATA(MEAN) 68,75 81,875
T : Tuntas
TT : Tidak Tuntas
Berdasarkan tabel VI diatas, Selanjutnya jika dilihat dari

ketercapaian ketuntasan belajar siswa dapat diteliti dengan rumus sebagai

berikut: :

KBK Pre Test Kelas A

_ Banyaknyasiswa yang tuntas

Banyak siswa

x 100%
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KBK, = zéxl 00%
40

=0, 625x 100%
= 62,5%

Banyaknyasiswa yang tuntas
Banyak siswa

KBK Post Test Kelas A = x 100%

KBKA = Exl 00%
40

=0,875x 100%
= 87,5%

Pada tabel VI menunjukkan bahwasanya rata-rata prosentase
ketercapaian "skor' pre'test 62,5 %, sedangkan ‘ketercapaian skor ' post test
87, 5%. Jika diperhatikan bahwa rata-rata ketercapaian skor pre test dan
post test meningkat dari rata-rata prosentase ketercapaian pre test.
Dengan demikian hal ini menunjukkan bahwa penerapan metode hiwar
qur'ani dan nabawi  yang digunakan dalam penelitian ini dapat

meningkatkan prestasi belajar peserta didik.

Tabel VII

Hasil Pre-Test & Post-Test Kelas Kontrol (B)

No NAMA Nilai Nilai Keterangan
Pre-Test | Post Test
1 | Ahmad Aliyul Fikri 70 65 TT
2 | Ainun Najibah 65 70 T
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3 | Choirul Amilin 45 55 TT
4 | Dewi Shobichatur Rohmah 50 55 TT
5 | Dwi Rachmayanti 80 80 T
6 | Elly Kurniawati 75 70 T
7 | Farikhatul Maulidah 40 75 T
8 | Fitri Yatul Isnaini 55 75 T
9 | Ismi Fadhilah 40 55 TT
10 | Iswatun fitriyah 50 70 T
11 | Khusnul Farida 55 75 T
12 | Lailatus Sa'adah 60 70 T
13 | Lailatus Sa'adah Al-Atika 80 55 TT
14 | M. Agung Prasetyo 70 80 T
15 | M. Bahrul Alam 75 70 T
16 | M. Ilham Akbar 60 70 T
17 | M. Nur Saifudin 80 75 T
18 | M. Ubaidillah 55 55 TT
19 | Maftukhatul Iimiyah 70 70 T
20 | Maghifirotul Qona'ah 50 55 TT
21 | Moh. Choiril 65 85 T
22 | Moh. Ichwan 70 70 T
23 | Mohammad Cahya Wahyudi 80 90 T
24 | Mokhamad Imam Fauji 70 65 TT
25 | Mufidah Hanum 60 70 T
26 | Muhammad Abdul Rouf 40 55 TT
27 | Muhammad Fathullah 55 70 T
28 | Mujiyah 35 50 TT
29 | Muklisah 50 75 T
30 | Navyra Eka Putri Suhartini 75 80 T
31 | Nita Wulandari 55 85 T
32 | Nor Mukaromaini 55 70 T
33 | Nur Aniyati 50 50 TT
34 | Nur Cholis 45 55 TT
35 | Samsul Arifin 65 70 T
36 | Walsyah Dewi Suryani 70 55 TT
37 | Widiya Astutik 75 65 TT
38 | Widiyatus Sholechah 50 70 T
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39 | Zainul Arnfin 45 75

40 | Zumrotul Jamilah 85 85
JUMLAH () 2420 2735
RATA-RATA(MEAN) 60,5 68,375

KBK Pre Test Kelas B= S2nyakiyasiswa yangtuntas 0
Banyak siswa
KBKg = 2> x100%
40

0,375x 100%

37,5%

Banyaknyasiswa yang tuntas
Banyak siswa

KBK Post Test Kelas B= x 100%

KBKg = -2—6x100%
40

= 0,65x 100%

= 65%

Pada tabel VII menunjukkan bahwasanya rata-rata prosentase

ketercapaian skor pre test 37,5 %, sedangkan ketercapaian skor post test

65%. Jika diperhatikan bahwa rata-rata ketercapaian skor pre test dan

post test meningkat dari rata-rata prosentase ketercapaian pre test.

Dari hasil yang diperoleh melalui tes yang dilakukan di kelas A

dan B terjadi perbedaan. Hasil tes yang diperoleh di kelas A lebih besar

karena 87,5% sudah mencapai target kelulusan atau ketuntasan,
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sedangkan untuk kelas B target kelulusannya hanya mencapai 65 %, ini
berarti bahwa penerapan metode Hiwar Qur’ani dan Nabawi yang digunakan
dalam penelitian ini dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik.
3. Analisis Data Hasil Tes
Untuk menguji hiptesis yang diajukan maka analisis yang digunakan
adalah dengan perhitungan statistik parametik, yaitu dengan mengunakan uji
T (T test) dengan langkah perhitungan sebagai berikut:
A. Hasil Tes Variabel X
1) Membuat daftar distribusi frekuensi variabel x sebagai berikut:
b) Menentukan rentang (r)
Rentang (#) = Nilai terbesar — nilai terkecil
=100-60
=40
¢) Menentukkan banyak kelas (k)

Banyak kelas (k)

1+33 logn

1+3,3 log 40

il

1+ (3,3 x 1,602)

1+5,28
= 6,28

d) Menentukkan panjang kelas (p)

panjang kelas (p) = %



40
6,28

=6,37
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2) Mencari mean, deviasi standar, dan standard error dari mean variabel x

Tabel X1

Distribusi Frekuensi Variabel X

Skor f X x' fx’' fx'?
94 -100 9 2 18 36
87-93 6 1 6 6
80 — 86 11 M’=79,5 0 0
73-179 5 -1 -5 5
66 — 72 4 2 -8 16
59— 65 5 -3 -15 45
N=40 SA=4 | > =108

a) Mencari mean (rata-rata) dari variabel x

M; = M+l[%]
Nl

=79,5+6 (;4)
40

= 78,9

b) Mencari deviasi standar dari variabel x

SD[ =i

N1 Nl
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. @_(;4)2
0 0

4
& 2a7 - (_0,1)2

= §/2,7-0,01

= §/2.69
=6 (1,640)
=9,84
¢) Mencari standard error dari mean variabel x

SD,

SEvy =
Mi =

7

9,84
40-1

i

_ 984

2

9,84
,2

N
s

=1,57
B. Hasil Tes Variabel Y
1) Membuat daftar distribusi frekuensi variabel y sebagai berikut:
a) Menentukan rentang (r)
Rentang (r) = Nilai terbesar — nilai terkecil

=90-50



b)
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=40
Menentukkan banyak kelas (k)

Banyak kelas (k) =1+3.3logn

1+3.3 log 40

1+ (3.3 x 1,60)

= 145,28
= 6,28 (6)
Menentukkan panjang kelas (p)
panjang kelas (p) = %
el
6
= 6,67

2) Mencari mean, deviasi standar, dan standard error dari mean variabel y

Tabel XII

Distribusi Frekuensi Variabel Y

Skor f X x' fx' fx'?
84 -90 4 2 8 16
77 - 83 3 1 3 3
70 - 76 19 M’= 69,5 0 0 0
63 - 69 3 -1 -3 3
56 — 62 0 2 0 0
49 -55 11 -3 -33 99




40 > =25

Z
1

> =121

a) Mencari mean (rata-rata) variabel y

M, =M'+iﬂ
N2

=69,5+6 (_—25)
40

=69,5 + 6 (-0,625)
=69,5-3,75
= 65,75

b) Mencari deviasi standar dari variabel y
s N2
SDy = [ _[D
N2 N2

40 \ 40
= §/3,025—(~0,625)°

= §/3,025-0,391
= $/2,634

=6 (1,62)

=9,72
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¢) Mencari standard error dari mean variabel y

SEum: =

=226

C. Mencari standard error perbedaan mean variabel x dan mean variabel y

cope AL o =d 2 O = 2
Sl insbiacig e o piggy .o

= J(1,57)* +(1,56)*

= ,/2,46+2,43

= /4,89
=221
D. Mencari t hitung (to)

_M1-M2

to
SEy\m2

_ 789-65,75
2,21
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13,1

2,21
=5,95
E. Memberikan interpretasi terhadap t tabel, dengan rumus:
df ataudb=N1+N2-2
=40+40-2
=80-2
=78

Karena dalam tabel tidak dijumpai df sebesar 78, maka kita
pergunakan df yang terdekat yaitu df 80, dengan df sebesar 80
diperoleh t tabel sebagai berikut :

Pada taraf signifikansi 5 % diperoleh t = 1,99

Karena t yang kita peroleh dalam perhitungan adalah sebesar
5,95 maka t hitung lebih besar dari t tabel baik pada taraf
signifikansi 5 % adalah 1,99 (1,99 <5,95).

Dengan melihat perhitungan diatas yang menyatakan t hitung
lebih besar dari t tabel, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
nihil (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, hal ini berarti
antara kedua variabel tersebut terdapat perbedaan yang signifikan, yakni
metode Hiwar Qur’ani dan Nabawi secara signifikan dapat menunjukkan
keefektifannya sebagai metode pembelajaran. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa dengan diterapkan metode Hiwar Qur’ani dan



114

Nabawi pada mata pelajaran PAI dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa kelas X khususnya pada pembahasan pembagian tarikh dan

peradaban Islam.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, baik yang bersifat teoritis
maupun empiris, maka penulis dapat menarik suatu kesimpulan dan memberikan
beberapa saran yang akan penulis kemukakan pada bab ini:

1. Penerapan metode hiwar Qur’ani dan Nabawi, pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) tergolong sangat baik. Hal ini dilihat dari rerata
hasil pengamatan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran selama
dua kali pertemuan dengan skor rerata dengan skor 3,25 pada pertemuan
pertama, sedangkan pada pertemuan kedua rerata meningkat menjadi 3,75
yang berarti sangat baik.

2. Prestasi belajar siswa peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (SKI) dengan menggunkan metode hiwar Qur'ani dan Nabawi, dapat
meningkatkan dengan baik, hal ini dapat di buktikan siswa yang memperoleh
nilai lebih dari 7 yang menjadi kriteria ketuntasan minimum. Hal ini dapat
dilihat dari nilai rerata kriteria ketuntasan minimum dari hasil post test
dengan prosentase ketuntasan belajar sebesar 87,5%.

3. Terdapat peningkatan hasil belajar siswa kelas X pada mata pelajaran PAI
(Sejarah Kebudayaaan Islam) setelah diterapkan metode Hiwar Qur'ani dan

Nabawi di SMA Avisena dalam satu SK (Standart Kompetensi) dan dua
115
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KD (Kompetensi Dasar) selama dua kali pertemuan pada materi “Tarikh
dan Peradaban Islam”. Hal ini dapat diketahui dari hasil formulasi statistik
uji t (t test) pada taraf signifikansi 5 % dengan hasil 1,99 yang berarti sangat

baik.

B. Saran

Sebagai pembahasan akhir dalam penulisan skripsi ini, penulis ingin

memberikan beberapa saran yang dapat disajikan sebagai bahan pertimbangan

dalam pelaksanaan pembelajaran dan demi perbaikan dalam bidang pendidikan

agama Islam khususnya pada mata pelajaran PAI di SMA Avisena Sidoarjo,

diantaranya adalah sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk lebih memantapkan hasil
penelitian ini, dengan melakukan penelitian untuk mengetahui respon,
motivasi, atau kreativitas belajar siswa atau untuk mengetahui prestasi belajar
siswa dengan populasi yang lebih luas dan melibatkan faktor-faktor lain serta
dengan menggunakan metode pengumpulan data lainnya sehingga akan
diperoleh data yang lebih kompleks.

Kepada para guru PAI diharapkan selalu menerapkan metode pembelajaran
yang menarik dan menyenangkan, salah satunya adalah metode Hiwar
Qur’ani dan  Nabawi  sehingga dapat memacu motivasi siswa dan
menciptakan suasana pembelajaran yang efektif dan menyenangkan, dengan

harapan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Untuk itu, para guru
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khususnya guru pendidikan agama Islam harus pintar-pintar memilih metode

pembelajaran yang bisa membuat siswa aktif, kreatif dan berprestasi.
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